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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana representasi nilai budaya siri’ 
dalam film televisi nasional “Badik Titipan Ayah” dan sub masalahnya ialah: 
Bagaimana representasi nilai budaya siri’ yang terkandung dalam film “Badik Titipan 
yah” ditinjau dari segitiga makna (triangle meaning) Charles Sanders Pierce?, serta 
bagaimana relevansi ajaran Islam dengan nilai budaya siri’ pada film “Badik Titipan 
Ayah”?  
Penelitian ini bertujuan untuk memberi pemaknaan mengenai representasi 
nilai budaya siri’ yang terkandung dalam film “Badik Titipan Ayah” berdasarkan 
analisis semiotika model segitiga makna Charles Sanders Pierce. Penelitian ini juga 
bermaksud untuk mengetahui relevansi ajaran Islam dengan budaya siri’ yang 
terdapat dalam film “Badik Titipan Ayah”. 
Penelitian ini menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Pierce dengan 
model segitiga makna yakni object, representamen, dan interpretant untuk 
menganalisis simbol dan makna budaya siri’ yang terdapat dalam film “Badik Titipan 
Ayah”. Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara menonton film, memilih scen, 
dan memahami skenario sesuai yang dilakukan tokoh dalam film “Badik Titipan 
Ayah”. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
menempatkan makna sebagai perhatian utama, dan peneliti sebagai instrumen kunci 
dalam pemaknaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai budaya siri’ yang direpresentasikan 
film “Badik Titipan Ayah” disimbolkan dalam format type of shot (full shot, close up, 
big close up, dan medium close up), linguis (intonasi suara, dialog, dan jenis bahasa), 
dan body language (ekspresi, gestur, dan postur tubuh) tokoh utama dalam film. 
Makna budaya siri’ dikonstruksi sebagai tanggung jawab individu dan sosial, 
motivasi, dan cinta. Siri’ juga mengandung nilai sulapa eppa (lempu’, warani, teppe’, 
dan macca) yang dijunjung tinggi masyarakat Bugis. Nilai budaya siri’ yang 
direpresentasikan film “Badik Titipan Ayah” dalam ajaran Islam yaitu malu, dimana 
malu adalah akhlak Islam. 
Implikasi dari penelitian ini adalah untuk para peneliti selanjutnya diharapkan 
adanya penelitian lain sebagai pembanding terhadap tema yang sama, dan mengkaji 







A. Latar Belakang Penelitian 
Tradisi mengekspresikan suatu budaya masyarakat, memberi anggotanya 
suatu rasa yang unik, dengan memelihara pantangan-pantangan, dan sanksi-sanksi. 
Tradisi melengkapi masyarakat dengan suatu tatanan mental, memiliki pengaruh kuat 
terhadap penguatan moral untuk menilai apa yang benar atau salah, baik atau buruk, 
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Film muncul sebagai media penyampai 
pesan dengan merepresentasikan sebuah gejala-gejala sosial, adat istiadat dan budaya 
daerah tertentu. Kemajuan industri perfilman membawa pengaruh besar dalam 
kehidupan masyarakat. Film memberi ruang dalam berkreasi, merekam kisah nyata 
maupun fiksi, dan menghimpun ide yang dilatarbelakangi sejumlah unsur budaya, 
sehingga menjadi suatu karya yang menimbulkan efek bagi khalayak. Melalui film, 




Film termasuk dalam kategori media massa yang di dalamnya terdapat proses 
komunikasi yang banyak mengandung pesan sosial, moral, budaya, maupun 
keagamaan. Penyampaian pesan melalui film adalah salah satu cara yang mudah, dan 
cukup efektif agar khalayak bisa mengambil informasi yang disampaikan sutradara. 
Meskipun aspek social control film jauh berbeda dengan media cetak, dan elektronik 
yang menyajikan berita berdasarkan fakta. Akan tetapi, film dapat mempersuasi 
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khalayak dengan rangkaian audio visualnya, mampu memenuhi kebutuhan khalayak 
akan informasi, hiburan, pendidikan dan transmisi budaya.
2
  
Salah satu film Televisi yang mengangkat realitas social cultural masyarakat 
ialah film “Badik Titipan Ayah”. Film yang disurtadarai oleh Dedi Setyadi, ditujukan 
untuk tontonan keluarga. Film ini bercerita tentang bagaimana masyarakat Bugis 
memperjuangkan harkat dan martabat keluarganya. Tatanan kehidupan masyarakat 
Bugis menyelesaikan masalah mengutamakan sistem kekeluargaan atau adat istiadat 
daripada hukum yang berlaku di Indonesia. Film produksi production house Citra 
Sinema, dirilis 2 oktober 2010 pada cinema 20 wajah Indonesia SCTV. 
Film “Badik Titipan Ayah” mengangkat isu sensitif atau tabu diperbincangkan 
masyarakat Bugis. Nikah sirih atau kawin lari merupakan potret nyata kehidupan 
bangsa Indonesia, dimana perempuan dan laki-laki memutuskan menikah tanpa restu 
orang tua. Kasus Silariang (kawin lari) yang diperankan Andi Tenri (Tika Brafani) 
dan Andi Firman (Guntara), dalam pandangan masyarakat Bugis merupakan 
penghianatan akan harkat dan martabat keluarga, dan melangsungkan perkawinan 
tanpa proses adat akan mendapatkan sanksi. Dampak dari perbuatan tersebut akan 
diasingkan (dihapus dari daftar keluarga), dan hukuman terberatnya ialah mati 
terbunuh,  hal ini menjadi isu sentral cerita film. 
Masyarakat luas sering  kali menghubungkan siri’ dengan badik yang identik 
dengan pembunuhan. Hakikat badik dalam pandangan masyarakat Sulawesi Selatan 
adalah “penutup aurat”, dan penopang harga diri serta kehormatan. Siri’ adalah 
budaya masyarakat, hasil budi daya manusia, sehingga siri’ sendiri tidak mungkin 
sama dengan kejahatan. Seperti yang ditampilkan film “Badik Titipan Ayah”, sebuah 
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badik yang merupakan benda pusaka, dan diagungkan kesakralannya bagi masyarakat 
Bugis. Badik tersebut dinamakan I La Sanrego, pusaka warisan keluarga Karaeng 
Tiro (Aspar Paturusi) dari generasi ke generasi. Badik ini digambarkan sebagai benda 
sakral yang haus darah, pantang masuk ke dalam sarungnya sebelum meminum darah 
musuh atau pengkhianat. Badik ini diwariskan kepada anak laki-laki Karaeng Tiro 
yaitu Andi Aso (Reza Rahardian) untuk membunuh Firman. 
Masyarakat Bugis menganggap, menegakkan dan menjaga siri’ (kehormatan) 
bukan kewajiban individu semata. Ditegaskan dalam perjanjian tokoh sentral 
(Sawerigading) Negeri Bugis bersama rakyatnya. Isi perjanjian tersebut, “aku akan 
memutuskan, walaupun anak dan istriku jika melakukan perbuatan yang tidak 
menghidupkan kalian dan tidak mulia, maka juga tidak akan menghidupkanku”.3 Isi 
perjanjian tersebut ialah, seandainya anak atau isterinya melanggar hukum siri’, itu 
berarti Sawerigading juga melanggar siri’. Apabila hal itu terjadi, maka raja yang 
memimpin tersebut akan didesak turun tahta karena dianggap tabbe siri’na (hilang 
kehormatannya), dan na pammate siri’ sajinna (mematikan harga diri keluarganya). 
Film “Badik Titipan Ayah” memberikan sebuah perspektif bahwa melanggar 
adat istiadat (siri’) adalah hal yang sangat fatal, dengan alasan siri’, Andi Tenri dan 
kekasihnya harus menanggung resiko dari perbuatannya. Kepatuhan masyarakat 
Bugis terhadap adat istiadat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap 
tindakan masyarakat Bugis yang mempunyai implikasi sosial, dan senantiasa diukur 
dari sudut pandang siri’. Artinya, jika yang dikerjakan itu implikasinya pada 
penegakan siri’ maka dianggap sebagai orang terpandang. Begitu pula sebaliknya, 
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jika menjadikan siri’ sebagai alasan atas perbuatan yang tidak terpuji, dianggap 
sebagai orang tidak bermartabat.  
Siri’ adalah hukum sosial, dan patokan utama masyarakat Bugis menilai 
seseorang. Siri’ diinterpretasikan sebagai prinsip masyarakat Bugis, meyakini bahwa 
tidak ada hal lain yang pantas diperjuangkan kecuali harga diri dan malu (siri’). 
Namun dewasa ini, siri’ sering disalahartikan beberapa pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Siri’ dijadikan legitimasi tindak kekerasan, dan anarkis. Kesalahpahaman 
memaknai siri’ dipicu oleh rendahnya tingkat  pemahaman budaya lokal, disertai 
berkembang pesatnya teknologi tanpa filter. Lantas seperti apa perwujudan nilai-nilai 
budaya siri’ dimanfaatkan di tengah kehidupan masyarakat Bugis yang menggunakan 
banyak unsur budaya baru. 
Dunia pendidikan tampaknya sedikit demi sedikit meninggalkan pelajaran 
muatan lokal yang seharusnya menjadi kunci penguatan kepribadian. Serapan budaya 
lokal mulai menipis, dan penyerapan budaya luar tak tersaring. Merosotnya tingkat 
pengetahuan budaya lokal mengakibatkan pemahaman makna siri’ bukan lagi pada 
koridor adat Bugis yang sesungguhnya. 
Siri’ sarat dengan nilai positif yaitu ade’ (adat) dan pangadakkang (adat-
istiadat) sehingga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari ialah menjadikan siri’ 
sebagai self control dalam segala aspek. Beberapa pihak mengatakan bahwa sesuatu 
yang sudah terlanjur mengakibatkan kriminalitas lantaran ri pakasiri’ (dipermalukan) 
nyawa resikonya.  
Siri’ berujung pada kematian, seperti pembunuhan yang terjadi di Kabupaten 
Bulukumba, Tahun 2013. Grafis silariang mengakibatkan mempelai laki-laki tewas 




tersebut, akhirnya melakukan pembalasan dengan membakar tiga rumah milik 
keluarga perempuan. Budaya siri’ yang teramat kental membuat mempelai laki-laki 
mati terbunuh lantaran membawa lari anak gadis orang.
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Aturan adat yang dipatuhi masyarakat Bugis ini butuh rekontruksi ulang, 
bahwasanya membunuh sangat bertentangan dengan hukum pidana modern, dan 
syariat Islam. Kasus di atas tidak menunjukkan siri’ pada koridor adat yang 
sesungguhnya. Pertama, sebelum melakukan pengejaran dan membunuh mempelai 
laki-laki, keluarga mempelai perempuan harus bermusyawarah dengan pihak yang 
dituakan. Kedua, keluarga mempelai laki-laki harus merelakan anak dan saudaranya 
mendapat hukuman yang setimpal dengan perbuatannya, bukan balas melakukan 
kekerasan yang berujung pada permusuhan. Sedang siri’ sesungguhnya tidak 
menginginkan permusuhan antarsesama. 
Pelanggaran siri’ yang dilakukan remaja berusia 17 tahun di Kabupaten Gowa 
Tahun 2015. Karena tidak mendapat restu dari keluarga perempuan, akhirnya 
mempelai laki-laki membawa lari kekasihnya, bahkan dalam pelarian sepasang 
kekasih ini nekad berbuat tindakan asusila. Alasan membawa lari dan hamil, agar 
keluarga perempuan dengan paksa merestui hubungannya. Tindakan mapakasiri’ 
yang dilakukan tidak lagi dapat ditolerir. Kebijakan yang diambil pihak perempuan 
bukan pada ujung badik, melainkan menggunakan hukum pidana modern.
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menegaskan bahwa naia to de’e siri’na, olokolo maddupa taumi (yang tidak punya 
siri’ itu adalah binatang yang berwujud manusia).6 











Problematika siri’ keluarga sering kali dipicu oleh pernikahan dan perempuan. 
Pernikahan merupakan bentuk interaksi manusia, menjalin hubungan kekerabatan dan 
menyambung silaturahmi melalui adat tertentu. Adat pernikahan tentu berbeda setiap 
daerah. Suku Bugis misalnya, sebelum proses resepsi berlangsung ada banyak 
persyaratan yang harus dipenuhi pihak laki-laki (pelamar), hal mendasar yang dibahas 
ialah doi’ menre’ (uang panai). Syarat yang diajukan pihak perempuan harus dipenuhi 
duta (pelamar). Praktik budaya siri’ sering terjadi saat laki-laki tidak mampu 
memenuhi permintaan pihak perempuan, siri’ yang ditimbulkan adalah siri’ masiri’, 
karena mengalami kegagalan. Mempelai laki-laki kadang memilih merantau dan 
kembali setelah memiliki uang yang dipersyaratkan untuk memulihkan siri’nya, atau 
menikahi perempuan lain yang menerima keadaannya tanpa mempermasalahkan doi’ 
menre’, masyarakat Bugis sering menyebutnya pattongko’ siri’ (penutup rasa malu).  
Fenomena uang panai ini, kemudian bermunculan banyak persepsi bahwa 
orang Bugis sangat matrealistis, dan “menjual” anak perempuannya demi pesta yang 
meriah. Tidak sedikit orang luar Sulawesi Selatan enggan menikahi perempuan Bugis 
karena dianggap terlalu mahal. Persepsi-persepsi tersebut kemudian mengarah pada 
komersialisasi budaya, sedangkan siri’ masyarakat Bugis bukan barang dagangan 
yang diperjual belikan. Demikian bukan realisasi dan penegakan siri’ sesuai akar 
kebudayaan. Siri’ dalam pernikahan adalah mempererat tali persaudaraan dan 
menjaga kehormatan keluarga, bukan terletak pada seberapa tinggi uang panai 
seseorang. Masalah lain yang akan timbul jika uang panai tinggi dan menjadi patokan 
utama dalam pernikahan ialah, silariang, ma lariang, dan di lariang. Efek dari 




Film “Badik Titipan Ayah” berusaha menyampaikan bahwa hukum siri’ (rasa 
malu) sangat perlu menjadi pedoman hidup umat manusia. Artinya, seseorang 
dituntut untuk memiliki rasa malu bila ingin melakukan ketimpangan-ketimpangan 
sosial, dan malu ketika tidak melakukan hal positif di kehidupannya. Film ini 
menyampaikan pesan moral dan kritikan secara halus bagi masyarakat, bahwa dalam 
hidup ini manusia harus memiliki falsafah hidup atau ideologi dan keyakinan dalam 
diri. Masyarakat luas dituntut menambah pengetahuan mengenai berbagai macam 
budaya, namun terlebih dahulu harus mengetahui kebudayaan sendiri. Apa yang akan 
menjadi bahan perbandingan dengan budaya lain, apabila kebudayaan sendiri tidak 
dipahami dengan baik. Berbagai macam media massa dan teknologi digunakan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, namun menjadi gate keeping dalam menerima dan 
menyampaikan informasi adalah wajib. 
Keberadaan manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup berdampingan, 
saling berinteraksi, sehingga pada gilirannya akan saling mengerti dan memahami 
satu sama lain. Memelihara status, peran, fungsi, adat, dan budaya dengan mengikuti 
aturan yang berlaku, serta aspek kehidupan mempunyai konsekuensi-konsekuensi 
tatanan sosial tertentu.
7
 Keberlangsungan hidup masyarakat tidak terlepas dari 
komunikasi, penyampaian pesan verbal maupun nonverbal menjadi kunci utama, 
sehingga kontinuitas berkomunikasi akan menjadi suatu kebiasaan (budaya). 
 Persoalan komunikasi dan budaya yang dikemas film “Badik Titipan Ayah”, 
peneliti menggunakan metode analisis semiotika, karena film sendiri dibangun 
dengan tanda, dan semiotika merupakan ilmu tentang tanda. Representasi siri’ 
kemudian akan ditemukan berdasarkan tanda dalam film.  
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Peneliti menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce untuk 
menganalisis simbol dan makna dalam film. Semiotika menurut Peirce merupakan 
tanda yang memiliki hubungan antara ground, object dan interpretant secara triadik.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini diarahkan pada masalah representasi budaya siri’ pada film 
“Badik Titipan Ayah” dengan Analisis Semiotika. Fokus penelitian ialah memahami 
makna budaya siri’ dengan melihat tanda-tanda yang disebutkan Charles Sanders 
Pierce, yaitu triangle meaning, serta relevansi ajaran Islam dengan siri’ yang terdapat 
dalam film “Badik Titipan Ayah”. 
2. Deskripsi Fokus 
Interpretasi judul yang diajukan penelitian ini, peneliti mendeskripsikannya 
sebagai berikut: 
a. Representasi budaya siri’ 
Representasi dalam teori semiotik merupakan proses pemaknaan gagasan, 
pengetahuan, dan pesan secara fisik.  Representasi ialah proses melihat tanda lalu 
dimaknai, sehingga dalam penelitian ini representasi budaya siri’ dapat dimaknai 
melalui penampilan ulang tanda-tanda yang ada dalam Film “Badik Titipan Ayah”, 
berdasarkan adegan dan dialog yang diperankan keluarga Karaeng Tiro. 
b. Film 
Film sebagai media komunikasi massa berperan sebagai penyampai pesan 




adalah penyajian gambar lewat layar lebar, tetapi dalam pengertian luas bisa juga 
termasuk yang disiarkan televisi. 
c. Film “Badik Titipan Ayah” 
Film “Badik Titipan Ayah” merupakan produk spesial yang dirilis program 20 
Wajah Indonesia tahun 2010, dalam rangka menyambut hari ulang tahun SCTV yang 
ke 20 dengan menampilkan gambaran budaya masyarakat Sulawesi Selatan (siri’). 
Siri’ dimaknai dan disikapi lintas generasi dengan pola pikir masing-masing tokoh 
dalam film. 
d. Semiotika Charles Sanders Pierce 
Charles Sanders Pierce, menggunakan grand teory triangle meaning 
(representament, interpretant, and object), dan melihat tanda berdasarkan ikon, 
indeks, dan simbol. Model segitiga Pierce memerlihatkan masing-masing titik 
dihubungkan oleh garis dengan dua arah, artinya setiap istilah dapat dipahami dalam 
hubungan satu dengan yang lainnya. 
e. Relevansi ajaran Islam dengan siri’ 
Siri’ merupakan budaya yang diterapkan masyarakat Bugis dalam kehidupan 
sehari-hari, dengan mengajarkan hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dan fokus penelitian di atas, dikemukakan pokok 
masalahnya, yaitu bagaimana representasi nilai budaya siri’ dalam film televisi 
nasional “Badik Titipan Ayah”? 





1. Bagaimana representasi nilai budaya siri’ yang terkandung dalam Film “Badik 
Titipan Ayah” ditinjau dari segitiga makna (triangle meaning) Charles 
Sanders Pierce? 
2. Bagaimana relevansi ajaran Islam dengan nilai budaya siri’ pada Film “Badik 
Titipan Ayah”? 
D. Kajian Pustaka 
Untuk memberikan penjelasan kerangka berfikir dalam penelitian ini, maka 
peneliti merasa perlu membahas mengenai hasil penelitian terdahulu sebagai 
pedoman, dasar pertimbangan, dan menjadi bahan perbandingan dalam memperoleh 
arah serta kerangka berfikir yang jelas.  
Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah 
yang terkait dengan pembahasan yang digarap, sehingga dapat membantu peneliti 
jadikan sebagai sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini. Berikut adalah uraian 
tentang penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian: 
Dewi Inrasari 2015, Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan judul 
“Representasi Nilai Budaya Minangkabau dalam Film Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck (Analisi Semiotika). Terdapat kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya, diantaranya adalah menganalisis sebuah film dengan menggunakan 
Analisis Semiotika, dengan fokus penelitian berupa mengangkat nilai-nilai budaya 
lokal suatu daerah. Penelitian terdahulu menfokuskan pada budaya Minangkabau 
pada tahun 1930-an dengan menguraikan makna simbol budaya Minagkabau.
8
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Sedang penelitian ini menfokuskan pada representasi budaya siri’ yang dijunjung 
tinggi Masyarakat Sulawesi Selatan dengan menggunakan analisis tanda berdasarkan 
teori Charles Pierce. 
Hendra 2014, mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan judul 
“Badik/Kawali dalam Budaya (Analisis Semiotika terhadap Budaya Masyarakat Desa 
Watang Padacenga Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone). Terdapat kesamaan 
penelitian ini dengan Penelitian sebelumnya yang menganalisis budaya sebagai 
identitas Orang Bugis, perbedaannya adalah penelitian sebelumnya menganalisis 
simbol-simbol apa saja yang terkandung dalam badik/kawali menurut pandangan 
masyarakat di Desa Watang Padacenga Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone.
9
 
Sedangkan penelitian ini menganalisis makna siri’ dan badik sebagai landasan 
filosofi hidup yang menjadi penopang siri‟ yang ditampilkan film “Badik Titipan 
Ayah”. 
E. Tujuan  Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui nilai budaya siri’ yang terdapat dalam film “Badik Titipan 
Ayah”, berdasar pada teori semiotik Charles Sanders Pierce. 
b. Untuk mengetahui relevansi ajaran Islam terhadap budaya siri’ dalam film “Badik 
Titipan Ayah”.  
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan kajian 
penelitian komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. Penulis ingin menyumbangkan bahan pustaka, dengan harapan dapat 
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 
b. Manfaat praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
Mahasiswa dalam memahami pesan-pesan yang disajikan film. 
2) Diharapkan juga dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 
dan pertimbangan bagi khalayak yang belum paham dengan baik makna siri’ 
yang sesungguhnya. 
3) Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menambah ilmu baru dan 







A. Representasi Budaya Siri’ dalam Bingkai Media Komunikasi 
Representasi dalam teori semiotika adalah proses pemaknaan gagasan, 
pengetahuan atau pesan secara fisik. Secara lebih tepat representasi didefinisikan 
sebagai penggunaan tanda–tanda untuk menampilkan ulang sesuatu yang diserap, 
diindra, dibayangkan atau dirasakan dalam bentuk fisik.
10
 Representasi bergantung 
pada tanda dan citra yang ada, serta dipahami secara cultural dalam pembelajaran 
bahasa dan penandaan yang bermacam-macam atau sistem tekstual secara timbal 
balik. Fungsi tanda „mewakili‟ yang dipersepsi dan mempelajari realitas. Representasi 
merupakan bentuk konkret (penanda) yang berasal dari konsep abstrak.
11
 
Representasi merupakan proses produksi makna melalui tanda. Hall 
menegaskan bahwa  Representation is a proces which links ’things’, concepts and 
signs lies at the heart of the production of meaning in language.
12
 (Representasi 
merupakan proses menghubungkan konsep dan tanda melalui bahasa dalam rangka 
memroduksi makna). Representasi mencakup proses produksi makna dari konsep 
(yang ada dalam pikiran) lalu disampaikan melalui bahasa (language). Bahasa 
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berperan sebagai media representasi, digunakan untuk menyampaikan makna pada 
pihak lain. 
Representasi menurut John Fiske adalah sesuatu yang merujuk pada proses 
dimana suatu peristiwa disampaikan dengan komunikasi. Kata-kata, bunyi, citra, atau 
kombinasinya. Secara ringkas representasi adalah produksi makna melalui bahasa. 
Penggunaan bahasa (simbol-simbol) tulisan, lisan atau gambar dapat mengungkapkan 
pemikiran, konsep, serta ide-ide tentang situasi yang dirasakan seseorang.
13
 
Representasi memberikan makna terhadap suatu budaya. Budaya yang digambarkan 
sebuah film dapat dimaknai dengan bahasa.  
Proses representasi adalah memberikan pemaknaan terhadap objek, 
masyarakat, kejadian atau peristiwa yang berhubungan dengan konsep-konsep 
interpretasi. Representasi terbagi dalam dua sistem yaitu, objek dan bahasa. 
a. Objek, merupakan orang, dan peristiwa yang dikorelasikan dengan seperangkat 
konsep atau mental representations yang terdapat dalam pikiran. Sehingga, 
makna tergantung pada konsep dan citra yang terbentuk dalam pikiran.  
b. Bahasa, merupakan sistem representasi kedua termasuk keseluruhan proses 
konstruksi makna. Konsep yang ada dalam pikiran seseorang hanya dapat 
disampaikan melalui bahasa yang bisa berupa tulisan, citra atau suara. 
Penggunaan kata-kata atau tulisan, suara dan gambar yang mengandung makna 
disebut sebagai tanda. Tanda berfungsi merepresentasikan konsep dan relasi 
konseptual antara konsep-konsep yang ada di kepala seseorang dan penciptaan 
sistem pemaknaan dalam budaya mereka.
14
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Elemen-elemen bahasa antara lain, suara, kata-kata atau tulisan, bahasa tubuh 
(gesture), ekspresi, dan pakaian merupakan bagian dari dunia material dan natural. 
Keberadaan elemen-elemen tersebut berfungsi mengkonstruksi dan mentransmisikan 
makna. Bahasa menjadi sarana atau media pembawa makna karena bekerja sebagai 
simbol atau tanda (sign) dengan merepresentasikan makna yang ingin disampaikan 
oleh komunikator.
15
 Sistem ini bekerja berdasarkan prinsip-prinsip  representasi. 
Contoh representasi ialah konsep bunga. Dalam benak seseorang, bunga 
adalah bagian tumbuhan yang terletak di ujung tangkai atau bakal buah. Kata bunga 
tidak mewakili bentuk, warna, maupun bau. Bunga dalam bahasa Jawa disebut 
kembang, dalam bahasa Inggris disebut flower meski objek yang ditunjuk sama. Kata 
bunga tidak dapat digabungkan seenaknya dengan kata lain, penggabungan kata 
patutnya relevan agar bahasa itu menghasilkan makna. 
Bunga mawar misalnya, secara denotatif mawar merujuk pada suatu jenis 
bunga berwarna merah, dengan kelopak bertumpuk, daunnya bergerigi dan batangnya 
berduri. Mawar mengandung makna konotatif yakni cinta. Mawar berfungsi sebagai 
tanda yang merepresentasikan konsep cinta dalam budaya peneliti. Konsep tersebut 
berkaitan dengan bahasa dan budaya. Mawar dalam bahasa Indonesia merupakan 
jenis bunga berwarna merah, dengan kelopak bertumpuk, daunnya bergerigi dan 
batangnya berduri, sementara dalam bahasa Inggris disebut dengan „rose’. Bisa jadi 
dalam bahasa Inggris, rose (mawar) tidak bermakna apapun atau tidak merujuk pada 
apapun, begitu pula sebaliknya, karena makna sangat bergantung pada bahasa, 
budaya, dan kesepakatan. 
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Makna dipertukarkan dalam suatu budaya melalui bahasa. Bahasa disebut 
sistem representasi karena menggunakan sejumlah elemen untuk merepresentasikan 
apa yang ingin disampaikan, baik pemikiran, gagasan, konsep, atau perasaan.
16
  
Bahasa selain digunakan untuk menyampaikan rekaman unsur dan nilai kebudayaan, 
juga dapat digunakan sebagai alat pewaris kebudayaan. Pasalnya, fakta social  bahasa 
berperan sebagai media dalam mengolah pesan, mewakili realitas yang menyertai 




Budaya dan komunikasi merupakan dua unsur yang saling terikat, menurut 
Edward T Hall sebagai mana dikutip A. Samovar yang menegaskan bahwa, “culture 
is komunication and komunication is culture”.18 Budaya menjadi bagian dari perilaku 
komunikasi, dan pada gilirannya komunikasi turut menentukan, memelihara, 
mengembangkan atau mewariskan budaya. Karenanya tidak ada batasan antara 
budaya dan komunikasi.
19
 Komunikasi merupakan elemen penting dalam pelestarian 
budaya, sehingga komunikasi dan budaya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Warisan budaya seperti nilai dan sistem sosial masyarakat membutuhkan komunikasi 
dalam pelestarian dan pengembangannya. 
Budaya terlahir dari proses komunikasi, kontinuitas masyarakat dalam 
pelbagai aktivitas mengolah pesan mengakibatkan ada keterikatan suatu rasa identitas 
yang sama, dan hidup dalam satu kesatuan sosial. Manusia dapat bertahan hidup 
didasarkan pada kebutuhan sosial dan biologis. Artinya manusia membutuhkan 
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kerjasama untuk suatu tujuan, memerlukan makanan yang berasal dari hewan dan 
tumbuhan, serta memerlukan udara, air, dan tanah untuk bertahan hidup. Unsur 
alamiah yang saling terikat satu sama lain. 
Kebudayaan diartikan sebagai norma, aturan yang berlaku dalam tatanan 
sosial, norma tersebut mencakup tingkah laku yang realisasikan secara berulang 
bahkan menjadi kebiasaan individu maupun kelompok. Budaya berkenaan dengan 
cara hidup manusia, kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan manusia, kepercayaan, 
bahasa, tindakan sosial, dan praktik komunikasi merupakan pola-pola kebudayaan. 
Kebudayaan kadang melingkupi sebuah area geografis maupun demografis tertentu 
tanpa memerhatikan batas-batas administrasi negara maupun pemerintahan. 
Masyarakat luas seringkali melihat kebudayaan suatu daerah dari sisi luarnya, 
kemudian menginterpretasikan bahwa budaya tersebut milik satu daerah. Sulawesi 
Selatan misalnya, khalayak luas mengidentikkan suku Bugis-Makassar berperangai 
kasar, gemar membawa senjata tajam, keras, dan tempramental. Persepsi tersebut 
muncul saat melihat angngaru (penyambutan tamu) yang merupakan bagian dari 
tradisi masyarakat Makassar, karena keliru memahami makna budaya, masyarakat 
menginterpretasikan tradisi angngaru bukan pada makna sesungguhnya. Gambaran 
demikian membuat orang lebih mudah menarik kesimpulan atas sebuah budaya 
makro masyarakat Sulawesi Selatan.  
Sulawesi Selatan sangat ragam budaya, terdiri dari Suku Bugis, Suku Mandar, 
Suku Makassar, dan suku Toraja. Secara geografis Sulawesi Selatan terdiri dari 24 
kabupaten dengan adat-istiadat yang berbeda, sehingga ada pepatah mengatakan lain 
kampung lain adatnya. Angngaru merupakan salah satu contoh yang menunjukkan 




agama selalu menampilkan perilaku komunikasi yang membedakan dirinya dengan 
bangsa lain. Perilaku komunikasi antarbudaya dan agama ditunjukkan dalam bahasa 
verbal maupun nonverbal. Komunikasi lintas agama dan budaya juga menunjukkan 
sebuah identitas sosial (budaya) suatu kelompok. 
Perbedaan budaya Mandar, Bugis, Makassar, dan Toraja merupakan ciri 
(cultural identity) yang ditunjukkan masyarakat. Beberapa asumsi menunjukkan 
perbedaan budaya tidak membatasi relasi masyarakat dalam berinteraksi dengan 
budaya luar. To Ugi’ Bone yang dikenal lembut dan penuh wibawah tidak membatasi 
diri berteman dengan To Mangkasara yang dikenal kasar dan keras. Suku Konjo 
Kajang tidak memberikan stereotip yang berlebihan pada suku Bugis, dan tidak 
memberikan jarak sosial yang kaku dengan etnik lain. Sebaliknya stereotip suku Bajo 
Selayar dengan suku Bugis Bulukumba sangat kuat, diikuti jarak sosial di antara 
mereka yang cukup jauh. Asumsi ini menujukkan bahwa suku Bajo merupakan satu 
sub kultur (mikro kultur) dari “suku Bugis” yang (makro kultur). Namun keberadaan 
siri’ tampil sebagai budaya murni, memotori ruang gerak masyarakat dengan 
meletakkannya sebagai pedoman dalam bertindak, memersatukan berbagai macam 
suku yang mempelopori kebesaran nama Sulawesi Selatan. 
Kebudayaan menurut Edward Burnett Tylor dalam karyanya  primitive 
culture, sebagaimana dikutip Liliweri Alo bahwa kebudayaan adalah kompleks dari 
keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat, kebiasaan dan 
kemampuan yang dimiliki manusia sebagai anggota masyarakat.
20
 Budaya menurut 
Ki Hajar Dewantara ialah buah pikiran manusia yang merupakan hasil perjuangan 
terhadap dua pengaruh yang kuat yaitu alam dan zaman (kodrat dan masyarakat). 
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Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh, bersifat kompleks, abstrak, dan luas. 
Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikasi. Unsur-unsur sosio-
budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.
21
 
Liliweri mengemukakan beberapa konsep yang berkaitan dengan kebudayaan, 
beberapa di antaranya digunakan secara bergantian dalam membahas komunikasi 
antar agama dan budaya. 
a. Budaya domain, sebuah kebudayaan yang sangat menonjol dalam suatu 
masyarakat sehingga tampilan kebudayaan itu seolah-olah berada “di atas” atau 
“menguasai” kebudayaan lain, kebudayaan itu seolah-olah “mengatur” seluruh 
aspek kehidupan masyarakat. 
b. Common culture, suatu sistem pertukaran simbol-simbol yang sama, makna atas 
simbol tersebut dipahami oleh dua pihak melaui sebuah proses persetujuan. 
c. Sub kultur, adalah suatu kelompok atau sub unit budaya yang berkembang ketika 
adanya kebutuhan sekelompok orang untuk memecahkan sebuah masalah 
berdasarkan pengalaman bersama cultural lag, konsep ini diperkenalkan oleh 
William Oghburn untuk menggambarkan proses sosial, budaya dan perubahan 
teknologi.  
d. Culture schock, kekacauan budaya dalam perspektif sosial merupakan hasil 
konfrontasi masyarakat terhadap budaya baru mendadak masuk dan mengganggu 
kebudayaan yang lain. 
e. Kebudayaan tradisional-folk Culture, kebudayaan tradisional adalah perilaku yang 
merupakan kebiasaan atau cara berpikir suatu kelompok sosial yang ditampilkan 
melalui “tidak saja” adat istiadat tertentu, tetapi juga perilaku adat istiadat yang 
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diharapkan anggota masyarakatnya. Sedangkan folk Culture merupakan model 
komunitas masyarakat asli yang dicirikan oleh kegiatan ekonomi bagi pemenuhan 
kebutuhan sendiri, keakraban sosial di antara para anggota, kekuatan peran 
berdasarkan ritual dan tradisi, serta relatif terisolasi dari kehidupan urban. 
f. Multikultural, merupakan konsep yang luas digunakan untuk menggambarkan 
pelbagai aktivitas masyarakat, dan didorong oleh beberapa maksud seperti 
hadirnya pengakuan atas kebudayaan dari pelbagai etnik dan ras.
22
 
Kebudayaan merupakan hasil karya cipta manusia yang direfleksikan secara 
berulang dari masa ke masa. Salah satunya ialah budaya Siri’ yang seringkali 
diidentikkan dengan falsafah masyarakat Bugis-Makassar. Namun kenyataanya, 
berbagai macam suku di Sulawesi Selatan menerapkan budaya siri’, hanya 
penyebutan dan pemaknaannya yang berbeda.  
Kenneth Burke dalam pandangannya mengenai identitas masyarakat dapat 
dilihat berdasarkan budayanya, dan identitas budaya tergantung pada bahasa, karena 
bahasa menjelaskan sebuah kenyataan atas semua identitas yang dirinci dan 
dibandingkan dalam perspektif komunikasi.
23
 Identitas sosial seseorang ditentukan 
oleh tampilan diri pribadi, kemudian orang lain memberi atribusi berdasarkan apa 
yang diindera. Identitas sosial, terbentuk sebagai akibat dari keanggotaan dalam suatu 
kelompok kebudayaan seperti; umur, agama, suku, kelas sosial dan sebagainya. 
Siri’ dibentuk berdasarkan asumsi to riolo (orang terdahulu) yang mewariskan 
pappaseng (pesan/fatwa), pappaseng tersebut disosialisasikan dalam ruang lingkup 
keluarga. Korelasi antara komunikasi intrakeluarga dengan sistem keagamaan 
memberi makna dan motivasi pada kehidupan material dan spiritual. Sistem ini 
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membantu masyarakat Bugis mencapai puncak kejayaan. Salah satu pappaseng to 
riolo tentang peran siri’ sebagai pembawa perubahan ialah “Narekko sompe’ko lao 
mabéla ri lipu lainngngé, taroi laloilému siri’, nasaba siri’ emmi itu natoriaseng tau, 
ri somperennu aja’ to mu elo’ mancaji ana’ guru, ancaji punggawako”.24 (jika 
berlayar ke negeri lain, isi dirimu dengan rasa malu, justru oleh karena rasa malulah 
sehingga sesorang disebut manusia, dan diperantauanmu janganlah engkau menjadi 
suruhan, tapi jadilah pemimpin). Sistem yang digunakan ini juga dapat menjadikan 
orang-orang terikat pada masa lalu yang statik, dan menjadi rujukan untuk masa 
depan. 
Cikal bakal lahirnya suku Bugis ada kaitannya dengan sejarah orang Melayu 
yang masuk ke Nusantara setelah migrasi pertama 3500 tahun lalu dari Yunan, dan 
China Selatan. Mereka adalah suku Melayu Deutero yang berasal dari ras Malayan 
Mongolid.
25
 Tana Ugi (Tanah Bugis), dikenal sejak terbentuknya tiga buah negeri 
yaitu Luwu, Bone, dan Wajo. Namun, tidak begitu saja menyebutkan identitas 
mereka dengan satu nama, melainkan menyebut dirinya sebagai Bugis di depan 
identitas masing-masing negerinya. Misal: Ugi’ Bone, Ugi’ Luwu, Ugi’ Wajo, Ugi 
Mangkasa, Ugi’ Bulukumba, Ugi‟ Enrekang dan lain sebagainya.26 Kata Bugis 
berasal dari kata To Ugi yang berarti orang Bugis. Penamaan Ugi merujuk pada raja 
pertama kerajaan cina La Suttumpungi, memiliki anak yang bernama Sawerigading, 
tokoh sentral Negeri Luwu. Kerajaan yang dipandang sebagai Negeri Bugis tertua, 
dan pengikutnya mengatas namakan dirinya sebagai To Ugi’.  
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Kisah Sawerigading tertuang dalam karya sastra La Galigo yang ditulis dalam 
bahasa bugis kuno (lontara), naskah  ini dianggap sebagai karya epos terpanjang di 
dunia, menyaingi kisah mahabarata di India.
27
 Sebelum Sawerigading diangkat 
menjadi raja, ia melakukan perjajian dengan rakyatnya untuk menjaga kerukunan 
bersama. Suku Bugis memiliki adat istiadat yang unik, karena calon raja harus 
mengadakan perjanjian sebelum menjadi pemimpin bagi rakyatnya.  
Perjanjian Sawerigading dengan rakyatnya ini menyangkut persoalan siri’, isi 
perjanjian Sawerigading kepada rakyatnya berupa,  “jika demikian, aku akan 
memutuskan bahwa, walaupun anak dan isteriku, jikalau melakukan perbuatan yang 
tidak menghidupkan kalian dan tidak mulia, juga tidak akan menghidupkanku”.28 
Perjanjian ini merupakan salah satu bentuk penegakan siri’, bahwa seandainya anak 
atau isterinya melanggar hukum siri’, itu berarti Sawerigading juga melanggar siri’. 
Jika hal ini terjadi maka raja yang memimpin tersebut akan didesak turun tahta, 
karena dianggap tabbei siri’na (hilang harga dirinya) dan juga na pammate siri’ 
(mematikan martabat) keluarganya. 
Masyarakat Sulawesi Selatan baik suku Bugis, Makassar, Mandar dan Toraja 
sangat menjunjung tinggi budaya Siri’, sebab siri’ adalah jiwa, harga diri, martabat,  
dan pandangan hidup masyarakat. Budaya yang sarat nilai positif ini sangat dipegang 
teguh masyarakat Bugis, baik pemerintah, keluarga Karaeng dan Puang (bangsawan) 
siri’ tidak terlepas dari panutannya dalam bertindak. Sebuah pepatah Suku Bugis 
mengatakan siri’ pa na tuo, yang artinya manusia dapat bertahan hidup karena adanya 
perasaan malu. Sedang siri’ na pacce merupakan nilai-nilai luhur masyarakat Bugis-
Makassar yakni kejujuran, komitmen, kecerdasan, kebijakan serta menjunjung tinggi 
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harkat dan martabat manusia; prestasi, mendahulukan kewajiban dari pada hak, 
memiliki solidaritas tinggi dan berorientasi ke depan. 
La Side‟ Daeng Tapala menyatakan, siri’ adalah sinonim dengan manusia 
susila, dengan ungkapan naiyya riasengnge siri’, iyyanaritu tauwwe, artinya yang 
dikatakan siri’ adalah manusia itu sendiri.29 Siri’ telah berhasil menanamkan dalam 
jiwa masyarakat Bugis bahwa, tujuan hidup adalah menjadi manusia susila, memiliki 
harga diri yang tinggi, serta merealisasikan isi pancasila dalam bermasyarakat. 
Siri’ adalah proses endapan kaidah-kaidah yang diterima dan berlaku dalam 
lingkungan masyarakat, mengalami pertumbuhan berabad-abad, lalu membudaya, 
sehingga siri disebut budaya masyarakat. Widodo Budidarmo mengatakan, Siri’ 
adalah pandangan hidup yang mengandung etika, pembeda antara manusia dan 
binatang dengan rasa harga diri dan kehormatan yang melekat pada manusia, dan 
mengajarkan moralitas kesusilaan yakni anjuran, larangan, hak dan kewajiban yang 




Masyarakat Bugis dituntut untuk berkomitmen terhadap penegakan siri’, 
melatari pertimbangannya ketika hendak menentukan sikap, demi menjaga harga diri 
dan kehormatanya.  
Firman Allah swt. dalam QS. Al-Furqan/25: 72. 
                  
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan 
                                                             
29
Abdul Muin Achmad, eds., Siri’: Kearifan Budaya Sulawesi, h. 24 
30
Moh. Yahya Mustafa, eds., Siri’ dan Pesse’: Harga Diri Orang Bugis, Makassar, Mandar, 








M Quraish Shihab menjelaskan kandungan ayat di atas, bahwa sangat penting 
menjaga identitas diri dan kehormatan dengan tidak melakukan sumpah palsu, serta 
tidak menanggapi perkataan dan perbuatan yang tidak wajar. Menjaga identitas diri 
sebagai orang terhormat, dan juga menjaga kehormatan pihak lain yang boleh jadi 
dapat terganggu apabila mereka menanggapinya.
32
 
Manusia dianjurkan menjaga diri dan kehormatan, dan tidak dianjurkan 
mengerjakan sesuatu yang menjadi larangan-Nya. Apabila Siri’ diteguhkan dalam 
hati dengan pondasi iman yang kuat, siri’ senantiasa menjaga kehormatan diri dan 
mendatangkan kebahagiaan. Siri’ mendorong naluri seseorang untuk meninggalkan 
tindakan-tindakan tidak terpuji. Siri’ merupakan nilai sakral yang berlaku di 
lingkungan masyarakat Bugis, dipertahankan pada koridor (adat) dan ajaran agama 




Nilai-nilai kearifan lokal Bugis seperti siri’, merupakan kearifan local classic 
sebagai bawaan hati yang baik karena mampu memotivasi untuk berprestasi, 
menumbuhkan sikap kesetiakawanan sosial, kepatutan, dan penegakan hukum; rasa 
malu, harga diri, kejujuran, kepemimpinan, dan etos kerja selalu dijadikan patokan 
dalam memaknai siri’. 
Siri’ harus ditegakkan bersama-sama, secara siri’ tidak dipandang hanya 
kewajiban satu pihak saja. Pendapat ini diperoleh dalam lontara “barulah sempurna 
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kehidupan “suami-istri” kedua belah pihak saling memberi pertimbangan, lalu seiring 
kehendak dan saling menjaga malu (siri’) dari semua perbuatan yang dapat merusak 
malu (maka riposiri’e). Saling menjaga kehormatan dan memelihara rasa hormat 
untuk mencegah timbulnya hal yang memalukan (mappakasiri’-siri’), perasaan malu 
(masiri’) dan dipermalukan (ripakasiri).34 Menegakkan dan membela siri’ yang 
dianggap tercemar atau dicemarkan orang lain, masyarakat Bugis rela mengorbankan 
apa saja demi tegaknya siri’ dalam kehidupannya. 
Siri’ adalah jiwa, harga diri, dan martabat masyarakat Bugis. Rela 
mengorbankan nyawa dan keluarganya, apapun akan dilakukan untuk meneggakan 
siri’, meski nyawa menjadi taruhannya. Hal itu terus menjadi landasan kehidupan 
dalam kentalnya ade’ (adat). Namun, apabila ditelusuri lebih jauh tentang makna 
siri’, banyak makna yang ditemukan, bukan sekadar rasa malu, akan tetapi dapat 
bermakna harga diri, martabat, kehormatan, dan cinta. 
Siri’ apabila dikontruksi dengan falsafah cinta, akan memberi pemahaman 
bahwa manusia adalah makhluk yang bermanfaat untuk diri sendiri maupun orang 
lain. Sehingga, setiap pribadi dituntut untuk menanam dan menumbuhkan cinta dalam 
dirinya, dengan demikian tidak tercipta permusuhan yang mengakibatkan hilangnya 
nyawa seseorang. 
Sabri Ar, dalam pandangannya, siri merupakan manifestasi rasa cinta kepada Allah 
dan Rasul, dan cinta kepada manusia. Jangan mengakui dirimu menjadi seorang 
mukmin, atau orang Bugis jika tidak ada secuil cinta dalam dirimu, siri’ mengajarkan 
pentingnya mencintai sesama sebagaimana engkau mencintai dirimu.
35
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Siri’ disejajarkan maknanya dengan cinta, menegaskan bahwa masyarakat 
Bugis menghargai orang lain dan mengajarkan tentang kemanusiaan. Manusia lahir 
dari rahim manusia, sehingga pada hakikatnya sangat penting menjadi manusia. 
Memanusiakan manusia artinya menuntut seseorang memiliki etika yang baik, 
berbudi pekerti, bersikap toleransi, dan bertanggung jawab terhadap apa yang 
dikerjakan. 
Dewasa ini, Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi mendorong 
terjadinya perubahan-perubahan disegala bidang, termasuk dalam hal kebudayaan. 
Mau tidak mau kebudayaan yang dianut suatu etnis akan mengalami perubahan. 
Perubahan sosial budaya masyarakat cenderung terjadi akibat adanya diferensiasi 
sosial dan integrasi, seperti yang dijelaskan Emile Durkheim dalam karyanya “The 
Division of Labor in Society” yang menganalisis bentuk-bentuk solidaritas 
masyarakat tradisional dan modern.
36
 Perubahan sosial masyarakat Sulawesi Selatan 
cenderung dipengaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan materil, diferensiasi struktural 
modern memberikan kontribusi dalam integrasi manusia kedalam sebuah kebudayaan 
yang sama (industrialisasi dan kapitalisme), kemudian mengisolasi budaya tradisional 
yang dianggapnya memberi perubahan pada pengembangan dengan pengetahuan 
klasik. 
B. Tinjauan Film 
Film adalah salah satu media massa yang diangkat dari kisah nyata atau dari 
imajinasi, kemudian dikembangkan untuk mendapatkan cerita yang menarik. Lewat 
film informasi dan hiburan dapat dikonsumsi lebih mendalam karena film merupakan 
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media audio visual. Film dapat ditonton semua kalangan, baik yang berpendidikan 
atau kurang berpendidikan. Meski berbagai macam media massa memenuhi ruang 
gerak masyarakat akan tetapi khalayak memilih media yang dianggapnya bersinergi 
dengan kebutuhan, artinya semua media mempunyai penikmat masing-masing. 
Film merupakan pabrik mimpi, mengajak penonton mencari-cari ada tidaknya 
kesesuaian antara cerita yang tertuang dalam film dengan pengalaman pribadinya. 
Penonton film dapat membawa pengalaman dan emosi yang dimiliki ke dalam adegan 
film, sehingga membentuk persepsi bahwa beberapa adegan yang diperankan tokoh 
sesuai dengan kisah yang pernah dicerita, dalam film dituangkan kisah dari 
kehidupan masyarakat.
37
 Film sebagai media komunikasi yang menggunakan model 
satu arah, mampu mempersuasi khalayak dalam mengikuti mode, trend, cara bicara, 
bahkan jargon-jargon yang ada dalam dialog. 
Film telah berhasil memproyeksikan gambar-gambar hidup yang seolah-olah 
memindahkan realitas ke layar besar. Keberadaan film telah diciptakan sebagai salah 
satu media komunikasi massa yang disukai sampai sekarang. Lebih dari 70 tahun 




Film merupakan bentuk kesenian sekaligus media hiburan massa dalam 
bentuk audio visual. Istilah hiburan merujuk pada benda, tempat yang dapat 
memainkan emosi khalayak seperti music, film, drama, games, olahraga, bahkan yang 
paling digemari masyarakat adalah tempat wisata. Dengan adanya film, seseorang 
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mendapatkan suasana baru dan berbeda untuk melepaskan diri dari rasa jenuh dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Munculnya kembali bioskop-bioskop yang didukung kemajuan teknologi, kini 
film telah menjadi media untuk merepresentasikan sebuah gejala-gejala sosial 
maupun adat istiadat dan budaya daerah tertentu. Di kota-kota besar, film telah 
menjadi kebutuhan dan gaya hidup, kebutuhan akan hiburan dan informasi, di tengah 
padatnya aktivitas masyarakat di era globalisasi.
39
 Keberadaan televisi menyebabkan 
kondisi perfileman mengalami fluktuasi, siaran sinetron yang disuguhkan televisi 
mempersuasi khalayak untuk berdiam diri di rumah dan tidak perlu mengeluarkan 
uang untuk nonton film bioskop. Namun perjuangan para pemilik production house 
(produser) dan pengelola bioskop tidak berhenti begitu saja, salah satu cara yang 
ditempuh ialah kerja sama yang saling menguntungkan antara bioskop dan stasiun 
televisi swasta melalui pemutaran  thriller  film. 
Bioskop dan televisi tidak terlepas dari persaingan industri kapitalis, 
menggantungkan hidupnya pada khalayak. Film meraih keuntungan dari penonton, 
sedangkan televisi meraih keuntungan dari penonton dan pemasok iklan. Jantung 
media massa ialah iklan, dan menjadikan iklan sebagai yang maha kuasa kecuali 
stasiun televisi pemerintah. Strategi industri televisi dalam meraup keuntungan yaitu 
memroduksi atau membeli hasil produksi Film Televisi (FTV) atau Televisi Movies 
(TVM) dari production house, selain mengeluarkan cost rendah juga mendatangkan 
iklan. 
Dilihat dari jenisnya film dibedakan menjadi empat jenis di antaranya film 
cerita, film berita, film kartun, dan film dokumenter. Kemunculan televisi melahirkan 
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film dalam bentuk lain yang biasa di sebut Film Televisi (FTV), jenis film tersebut 
yakni film berseri, dan film bersambung (sinetron). Dari segi isinya atau gendre yaitu 
film action, drama, komedi, petualang, musikal, perang, pop, horor, dan fantasi. 
Sedangkan dari segi orientasi pembuatannya yakni film komersil dan nonkomersil. 
40
 
Film memiliki unsur intrinsik yang tidak dimiliki media massa lain, yaitu: 
1. Skenario, adalah pembuatan naskah untuk penokohan film. Skenario berisi 
sinopsis, deskripsi treatment (deskripsi peran), rencana shot dan dialog.  Di 
dalam skenario semua informasi tentang suara (audio) dan gambar (visual) 
yang akan ditampilkan sebuah film, dikemas dalam bentuk siap pakai untuk 
produksi. Ruang, waktu, dan aksi diatur dalam skenario. 
2. Sinopsis, adalah ringkasan cerita sebuah film yang menggambarkan secara 
singkat alur film dan menjelaskan isi film keseluruhan. 
3. Plot sering disebut juga sebagai alur atau jalan cerita. Plot merupakan jalur 
cerita pada sebuah skenario. Plot hanya terdapat dalam film cerita. 
4. Penokohan, adalah tokoh pada film cerita selalu menampilkan protagonis 
(tokoh utama), antagonis (lawan protagonis), tokoh pembantu dan figuran. 
5. Karakteristik, pada sebuah film cerita merupakan gambaran umum karakter 
yang  dimiliki oleh para tokoh film tersebut.  
6. Scene biasa disebut dengan adegan, scene adalah aktivitas terkecil dalam film 
yang merupakan rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu serta memiliki 
gagasan. 
7. Shot, adalah bidikan kamera terhadap sebuah objek dalam penggarapan film.41 
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Untuk menghasilkan gambar yang benar dan sesuai dengan makna dibalik 
shot, perlu mengetahui beragam type of shot atau ukuran framing diantaranya: 
a) ECU (Extreme Close Up), berupa pengambilan gambar sebesar mungkin yang 
menampilkan bagian tertentu dari tubuh manusia atau menampilkan detail objek. 
b) BCU (Big Close Up), pengambilan gambar pada daerah kepala hingga dagu 
objek, berfungsi untuk menonjolkan ekspresi yang disampaikan objek.  
c) CU (Close Up), pengambilan gambar dari dekat yang menonjolkan bagian kepala 
dan bahu, atau pemandangan suatu objek gambar dari dekat. Fungsinya untuk 
menggambarkan secara jelas objek tersebut. 
d) MCU (Medium Close Up), pengambilan gambar yang menampilkan ujung kepala 
sampai dada, MCU sering digunakan dalam televisi, fungsinya memertegas profil 
tokoh dalam film. 
e) MS (Medium Shot), pengambilan gambar sebatas kepala hingga pinggang, 
fungsinya adalah memerlihatkan sosok objek secara jelas.  
f) KS (Knee Shot), pengambilan gambar sebatas kepala hingga lutut, fungsinya 
untuk memerkaya keindahan gambar terutama saat transisi gambar. 
g) FS (Full Shot), pengambilan gambar secara penuh dari kepala hingga kaki dengan 
ruang gerak sempit, fungsinya untuk memerlihatkan objek beserta lingkungannya. 
h) LS (Long Shot), pengambilan gambar dari jarak yang cukup jauh hingga 
pemandangan dapat ditampilkan semua di dalam gambar atau memberi kesan 
kedalaman. Fungsinya untuk menampilkan objek dengan latar belakangnya. 
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i) ELS (Extreme Long Shot), pengambilan gambar melebihi long shot dengan 
menampilkan lingkungan objek secara utuh, serta menyajikan bidang pandangan 
yang sangat luas, jauh, panjang, dan berdimensi lebar. 
j) GS (Group Shot), pengambilan gambar yang mengutamakan suatu kelompok 
orang sebagai objek gambarnya. Fungsinya adalah memerlihatkan adegan 
sekelompok orang melakukan suatu aktivitas. 
k) ES (Establishing Shot), pengambilan gambar menggunakan sudut pengambilan 
yang luas dan besar, biasanya dimunculkan pada awal suatu adegan cerita untuk 
memerlihatkan hubungan dari suatu hal secara terperinci, yang akan  ditunjukkan 
pada gambar berikutnya dengan pengambilan dekat agar penonton tidak dibuat 
bingung. 
l) OSS (Over Shoulder Shot), pengambilan gambar yang menunjukkan bahwa 




C. Gambaran Umum Film “Badik Titipan Ayah” 
Film “Badik Titipan Ayah” bercerita tentang orang Bugis-Makassar 
memperjuangkan harga diri keluarganya. Karaeng Tiro dan istrinya Karaeng Caya 
mendapat masalah keluarga yang sangat memalukan (siri’). Anak gadis tunggal 
mereka Andi Tenri silariang (kawin lari) dengan kekasihnya Firman. 
Karaeng Tiro kemudian meminta anak laki-lakinya Andi Aso, menyelesaikan 
persoalan tersebut melalui jalan adat Bugis-Makassar, jalan yang menggunakan 
badik. Bagi orang Bugis-Makassar, persoalan siri’ adalah persoalan adat, dan harus 
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diselesaikan secara adat. Tugas Andi Aso tersebut didampingi oleh anak angkat 
Karaeng Tiro bernama Limpo. 
Kegeraman Karaeng Tiro atas apa yang terjadi pada putrinya, membuat 
dilema Andi Aso antara rasa sayang kepada adik perempuannya dan upaya 
melaksanakan amanah tersirat ayahnya untuk menuntaskan persoalan siri’ secara 
adat. 
Akhir kisah ini sungguh dramatis dan mencapai klimaksnya ketika Andi Tenri 
dan suami (sambil membawa bayi mereka yang baru lahir) nekad datang ke Bira, 
kampung halamannya.  Andi Aso dan Daeng Limpo menyambut kedatangan mereka 
dengan amarah membara. Badik dihunus Andi Aso, bersiap memberi perhitungan  
kepada Firman yang juga sudah menghunus badiknya. Di tengah situasi tersebut, 
Karaeng Caya yang dimainkan Widyawati tampil menyelesaikan persoalan pelik itu 
secara elegan, kearifan menyikapi masalah dengan tetap menegakkan kehormatan dan 
harga diri, berdamai dari perselisihan keluarga.  
Transformasi siri’ pada film “Badik Titipan Ayah” mencerminkan upaya 
menghadirkan harmoni berdasarkan azas kehormatan, harga diri, kasih sayang dan 
cinta bagi sesama. 
D. Semiotika Charles Sanders Pierce 
Secara etimologis, semiotika berasal dari kata Yunani semion yang artinya 
tanda. Tanda itu sendiri didefenisikan sebagai suatu “yang atas dasar konvensi sosial 




terminologis, semiotika adalah ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, 
peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.
43
 
Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa 
fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda.  Semiotik itu 
mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan,  konvensi-konvensi  yang   memungkinkan 
tanda-tanda tersebut mempunyai arti.
44
 
Semiotika komunikasi menekankan pada produksi tanda yang salah satu 
diantaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi, yaitu pengirim, 
penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran komunikasi, efek, dan feed back, serta 
memberikan tekanan pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks 
tertentu. Tanda merupakan dasar bagi semua komunikasi, tanda menunjuk atau 
mengacu pada sesuatu yang bukan dirinya sendiri, sedangkan makna atau arti adalah 
hubungan antara objek atau ide dengan tanda. Kedua konsep tersebut menyatu dalam 
berbagai teori komunikasi, khususnya teori komunkasi yang memberikan perhatian 
pada  simbol, bahasa serta tingkah laku nonverbal.
45
 
Charles Sanders Pierce adalah seorang filsuf Amerika dan dikenal sebagai 
peletak dasar semiotika modern. Pierce memfokuskan pengkajiannya pada tiga 
dimensi dalam tanda. Semiotika ingin membongkar sesuatu zat dan kemudian 
menyediakan modal teoretis untuk menunjukkan bagaimana semuanya bertemu 
didalam sebuah struktur. Teori dari Peirce menjadi grand theory dalam semiotik.  
Gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua sistem penandaan.  
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Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menggabungkan kembali 
semua komponen dalam struktur tunggal.
46
 
Pierce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle meaning yang terdiri 
dari tiga elemen utama, yakni representamen atau sign, object, dan interpretant. 
Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera 
manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar 
tanda itu sendiri. Upaya klasifikasi tanda yang dilakukan Pierce memiliki kekhasan 
tersendiri, meski tidak bisa dikatakan sederhana. Peirce membagi tanda atau icon 
(tanda yang muncul dari perwakilan fisik), indeks (tanda yang muncul dari hubungan 
sebab-akibat), dan  symbol (tanda yang muncul dari kesepakatan).
47
 
Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari 
tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. Interpretasi atau pengguna tanda adalah 
konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu 




Objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda, bisa berupa materi yang tertangkap 
panca indera, atau sesuatu yang berkaitan dengan imajiner dan mental. Interpretant 
berupa tanda yang ada dalam benak seseorang tentang suatu objek yang dirujuk 
sebuah tanda. Apabila ketiga elemen makna itu berinteraksi dalam benak seseorang, 
maka muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut.
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Representament   objeck 
(Tanda)  (sesuatu yan dirujuk) 
 
   Tipologi Tanda Charles Sander Pierce 
  Sumber: Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi. 2011 
Titik sentral teori semiotika Charles Sanders Pierce adalah sebuah trikotomi yang 
terdiri dari tiga tingkat, diantaranya: 
1. Trikotomi pertama 
Representamen atau sign merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu yang 
dapat diserap panca indera dan mengacu pada sesuatu. Representamen didasarkan 
pada groundnya (trikotomi pertama), dibagi menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. 
Qualisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan sifatnya, sifat warna merah 
adalah qualisign, karena dapat digunakan untuk menunjukkan cinta, bahaya, dan 
larangan. 
Sigsign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk atau rupanya di 
dalam kenyataan. Semua ucapan yang bersifat individual merupakan sinsign, suatu 




berdasarkan kode, dan merupakan eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada 
pada tanda. Sedangkan legisign merupakan tanda yang menjadi tanda berdasarkan 
suatu peraturan yang berlaku umum, suatu konvensi, dan suatu kode.
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2. Trikotomi kedua 
Pada trikotomi kedua, Pierce dalam pandangannya antara icon, index, dan 
symbol didasarkan atas relasi antara representamen dan objeknya. Icon, adalah tanda 
yang mengandung kemiripan „rupa‟ dengan apa yang diwakilinya, sehingga tanda itu 
mudah dikenali. Contoh, gambar, patung, foto, dan sebagian besar rambu lalu lintas 
memiliki kesamaan dengan objek yang sebenarnya.  
Index, merupakan hubungan antara tanda dengan objeknya bersifat kongkret, 
dimana tanda memiliki hubungan sebab akibat atau kaitan dengan apa yang 
diwakilinya. Contoh, ada asap karena api. Sedangkan Symbol, merupakan jenis tanda 
yang bersifat arbitrer, tanda itu dapat mewakili objek jika ada kesepakatan bersama. 
Contohnya, kata-kata atau isyarat. Pierce menganggap hubungan antara ikon, indeks, 
dan simbol adalah alamiah. Tanda berkaitan dengan objek yang menyerupainya, 
keberadaannya memiliki hubungan sebab-akibat dengan tanda atau karena ikatan 
konvensional dengan tanda tersebut.  
3. Trikotomi ketiga 
Berdasarkan interpretannya, tanda dibagi menjadi rhema, dicisign, dan 
argument. Rhema yaitu, bilamana lambang tersebut interpretannya adalah sebuah first 
dan makna tanda tersebut masih dapat dikembangkan. Decisign yaitu, apabila antara 
lambang dan interpretannya terdapat hubungan yang benar ada (secondness). 
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Sedangkan argument yaitu, suatu tanda dan interpretannya mempunyai sifat yang 
berlaku umum (thirdness). 
Semiotik melihat kebudayaan sebagai suatu “sistem pemaknaan” (signifying 
system). Pemaknaan semiotik mengaitkan tanda dengan kebudayaan, tetapi 
memberikan tempat sentral terhadap tanda. Meski objek yang diteliti berupa teks, 
namun teks itu dilihat sebagai tanda atau simbol, sehingga dalam analisis semiotik, 
tanda itu mengalami pemakanaan secara khusus.
51
 
Simbolisasi budaya yang ditonjolkan dalam penelitian semiotik, berupa 
pemaknaan teks (verbalisasi) siri’ dalam bahasa Bugis. Beberapa bentuk verbalisasi 
siri’ yang dibahas ialah, siri’ masiri’, siri ripakasiri, siri’ mappakasiri.52 
a) Siri’ masiri’, malu karena merasa malu. 
Konsep siri’ masiri’ muncul akibat perasaan malu karena mengalami 
kegagalan, bodoh, dan tidak berprestasi. Siri’ masiri’ ini tidak menuntut pembunuhan 
dalam penyelesaian masalah, seperti budaya harakiri Jepang dengan melakukan 
bunuh diri apabila gagal dalam meraih prestasi, akan tetapi lebih pada pengasingan 
diri atau pelarian yang jauh dari kampung halaman.  
Dewasa ini, masyarakat Bugis memaknai siri’ sebagai bentuk  tanggung 
jawab meraih prestasi atau menumbuhkan sifat matriarki/patriarki. Artinya, semakin 
tinggi jabatan seseorang maka semakin tersohor dan terhormatlah orang tersebut. 
Dalam pepatah Bugis “narekko sompekko, aja’ lalo muelo’ mancaji anagguru, ancaji 
punggawako” artinya, jika kamu pergi merantau ke negeri orang, jangan sekali-kali 
kamu mau menjadi bawahan, tapi jadilah seorang pemimpin.
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b) Siri’ ripakasiri’, artinya Malu karena dipermalukan.  
Masyarakat Bugis akan bereaksi apabila siri’nya dilanggar atau dilecehkan. 
Implikasi dari pelecehan ini akan diasingkan, dikucilkan atau dijauhi dari interaksi 
masyarakat, bahkan bisa berujung pada pembunuhan. Cara pemulihan siri’ ialah 
dengan bertarung atau mati dalam pertarungan merupakan jalan terakhir. Masyarakat 
Sulawesi Selatan menganggap bahwa naiyya to de’e siri’na, olokolo maddupa taumi, 
artinya orang yang tidak punya siri’ itu binatang berwujud manusia. Oleh karena itu, 
mati karena menegakkan siri’ berarti telah memulihkan identitas dirinya sebagai 
manusia seutuhnya, daripada hidup sebagai manusia setengah binatang.   
c) Siri’ mappakasiri’, artinya malu karena mempermalukan. 
Konsep siri’ mappakasiri’ ialah adanya rasa pembodohan dalam diri yang 
mengakibatkan seseorang melakukan perbuatan tercela, dan melanggar adat. Siri’ 
mappakasiri’ mengacu pada tindakan seseorang dalam menurunkan atau 
merendahkan derajat dan martabat orang lain. Orang yang dipakasiri’ tersebut berhak 
memberi sanksi dalam upaya pengembalian harga diri, sedang orang yang 
mappakasiri’ harus ikhlas menerima sanksi. 
Makna di dalam budaya dibentuk oleh media yang dianggap sebagai wadah 
penyampai informasi. Sehubungan dengan peran film sebagai media massa, media 
menginvasi ruang kehidupan masyarakat, memberikan informasi dan mempersuasi 
khalayak mengenai produk dan kebijakan, mencampuri mimpi pribadi dan ketakutan 
publik, dan sebagai gantinya mengundang masyarakat untuk hidup dan larut di 
dalamnya. Film adalah media yang  mengandung pesan-pesan, baik disengaja 




impian, dan standar kesuksesan yang ditampilkan media.
54
 Aktivitas khalayak pecinta 
film adalah memahami keadaan-keadaan internal dari suatu karakter melalui tanda 
atau simbol yang disajikan. 
E. Pandangan Islam tentang Budaya Siri’ 
Awal perkembangannya masyarakat Bugis belum mengenal agama karena 
paham yang digunakan masih primitif, percaya mitos nenek moyang. Jika dilihat dari 
cara penyajiannya mendekati agama Hindu-Budha. Kepercayaan membakar dupa 
setelah panen, dan membawa sesajen. Namun, seiring masuknya ajaran Islam dan 
menghapus budaya yang mengarah kesyirikan, serta mengislamkan beberapa 
keyakinan yang lain. Hal ini dilakukan karena kentalnya kepercayaan orang Bugis 
terhadap tradisi nenek moyang, dan sulit menerima ajaran dan keyakinan yang baru.  
Masyarakat Bugis umumnya pemeluk agama Islam, bahkan dianggap sangat 
teguh memeluk Islam seperti halnya orang Aceh, Melayu, Banjar, Sunda, Madura, 
dan Makassar. Islam masuk di Sulawesi Selatan dengan top-down appoarch, yaitu 
dari atas kebawah.
55
 Islam mulai dikenal pada level penguasa, kemudian 
mengintruksikan kepada rakyatnya, sehingga Islam berkembang dengan pesat. Islam 
mengajarkan bahwa shalat adalah tiang agama, dan masyarakat Bugis mengajarkan 
bahwa tonggak kehidupan adalah siri’ (malu). Islam dan siri’ memiliki relasi yang 
terikat, dapat dilihat dari agama yang dianut masyarakat Bugis mayoritas Islam yang 
mengamalkan budaya siri’ dalam kehidupannya. 
                                                             
54
Richard West dan Lynn H. Tunner, Introduction Communication Theory; Analisis and 
Application, 3th (Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2008), h. 14. 
55
Irwan Abdullah, dkk, Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global (Cet, I; 




Sejak Islam menjadi agama resmi pada pemerintahan Bugis, siri’ mendapat 
tambahan makna yang terkait dengan istilah Arab yaitu sirr, artinya rahasia yang 
tersembunyi dalam diri manusia.
56
 Ajaran Islam dan nilai siri’ memiliki relasi yang 
sangat erat. Hakikatnya Islam adalah akar atau urat nadi budaya siri’. Budaya siri’ 
menirukan atau mengadopsi nilai-nilai ajaran Islam, kemudian menjadikannya 
pedoman hidup, dan lebih mudah diterima masyarakat yang sangat memegang teguh 
adat dan tradisi. Islam memelopori terjadinya perubahan sikap masyarakat Bugis 
terhadap perkembangan budaya tradisional secara berangsur-angsur, diantaranya: 
a. Perubahan bersifat meniadakan semakin terlihat ketika hukum sara’ (hukum 
Islam) menduduki tempat yang penting dikehidupan masyarakat. Penghapusan 
perbudakan oleh raja Bone ke-13, atribut kerajaan yang dinilai mengandung unsur 
kemusyrikan secara fungsional ditiadakan.
57
 Pada pola tingkah laku tidak dipakai 
lagi dalam kehidupan sehari-hari keris atau badik sebagai pusaka pembela diri. 
Kalaupun masih tampak fungsinya sudah lain, misalnya ornamen pelengkap pada 
acara seremoni, serta atribut-atribut kerajaan kini telah dimuseumkan dan menjadi 
barang bersejarah.  
b. Perubahan yang bersifat menambah, dapat ditemukan perwujudannya dalam 
pemberian nama. Penambahan nama-nama yang dibiasakan Islam dibelakang 
Bugis. Misalnya, nama raja gowa yang pertama masuk Islam I Malingka‟ang 
Daeng Manyonri Karaeng Katangka Sultan Abdullah awwalul Islam.  
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c. Perubahan yang bersifat menunjang ialah perubahan yang terjadi dengan 
memperkuat nilai-nilai, kepercayaan atau pola-pola tingkah laku masyarakat 
Bugis sebelum terpengaruh dengan kebudayaan lain.  
d. Perubahan yang bersifat menggabung berarti, unsur kebudayaan yang sudah ada 
bergabung dengan unsur kebudayaan yang diambil alih, sehingga dari leburan itu 
muncul suatu bentuk yang baru. Adat itu sendiri dapat dijadikan sebagai contoh 
tentang sifat perubahan ini.
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Nilai utama yang ditemukan tidak akan keliru jika orang memahaminya 
berdasarkan konsep akhlak Islam. Hari ini apa yang dipahami tentang makna siri’ 
bukan hanya harga diri dan kehormatan, bukan raja yang hancur karena telah 




Dipandang dari segi agama Islam, siri’ atau menjaga harga diri sama artinya 
dengan menjaga syariat. Siri’ adalah suatu sistem sosio kultural dan kepribadian yang 
merupakan pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan 
anggota masyarakat.
60
 Menjaga harga diri dipandang dari segi ilmu akhlak adalah 
suatu kewajiban moral yang paling tinggi, karena siri’ (malu) adalah akhlak Islam, 
dan akhlak merupakan cerminan kejernihan hati atau iman seseorang. Sabda 
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 ِراَّنلا يِف ُءاَفَجْلاَو ِءاَفَجْلا َنِم ُءَذَبلْاَو ِةَّنَجْلا يِف ِناَمْيِلْْاَو ِناَمْي ِْلْا َنِم ُءاَيَحَْلا 
Artinya: 
Malu adalah bagian dari iman, sedang iman tempatnya di Surga dan perkataan 




Kandungan hadis di atas yaitu rasa malu yang sudah dibawa manusia sejak 
lahir. Rasa malu bisa membawa pemiliknya kepada akhlak mulia yang diberikan 
Allah swt pada hambanya. Jika rasa malu itu terus tumbuh dan berkembang maka 
seseorang tidak akan terbawa kepada lembah maksiat, perbuatan keji, dan berbagai 
perilaku yang menunjukan kerendahan akhlak. Karena itu, rasa malu itu merupakan 
sumber kebaikan dan salah satu cabang dari keimanan. 
Siri’ (malu) pada hakikatnya tidak mendatangkan sesuatu kecuali kebaikan, 
sehingga orang yang menjaga siri’nya senantiasa melindungi kehormatannya, 
menjauhi tindakan-tindakan yang dapat menurunkan harga dirinya atau menjebaknya 
dalam lubang maksiat. Berbuat maksiat adalah suatu pantangan dan pelanggaran adat 
yang sangat fatal, dalam pandangan masyarakat bugis orang yang mati karena 
melanggar siri’ disebut mate masiri’. Islam pun demikian mengharamkan setiap 
ummat muslim berbuat keji dan munkar dan orang yang mati dalam keadaan berbuat 
maksiat, hukumannya Neraka Jahannam. Sedang orang yang mati dalam keadaan 
membela kehormatan (siri’), masyarakat Bugis mengatakan mate ri santangi atau 
mate ri gollai, sama tingkatannya dalam Islam mati syahid. 
Struktur pengelolaan kerajaan Bugis merupakan gabungan dari unsur-unsur 
adat dan ajaran Islam, struktur tersebut tetap dipandang sebagai bentuk pranata 
pemerintahan Bugis walaupun siri’ ada di dalamnya, dan bukan bentuk pemerintahan 
Islam walaupun beberapa pranata agama ada di dalamnya. Jika malu (siri’) sudah ada 
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di masyarakat Bugis sebelum datangnya Islam, maka kemungkinan al-haya (malu) 
dalam konsep akhlak Islam bersifat memperkuat atau mempertebal kesan siri’ di 
masyarakat Bugis.  
Siri’ merupakan budaya yang diterapkan masyarakat Bugis dalam kehidupan 
sehari-hari, mengajarkan hal-hal yang berhubungan dengan akhlakul karimah. 
Misalnya, mengucapkan tabe’ (permisi) sambil membungkuk setengah badan atau 
menundukkan kepala apabila lewat di tengah kumpulan orang yang sedang 
berdiskusi. Mengucapkan iye’ saat menjawab pertanyaan sebelum menyampaikan 
suatu alasan atau tujuan dengan ramah, ucapan iye’ digunakan untuk semua jenis 
kalangan. Hal ini menandakan bahwa masyarakat Bugis sangat menghargai yang 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian komunikasi massa konsentrasi film 
dengan analisis semiotika Charles Sanders Pierce untuk membedah simbol dan 
makna dalam film. Representasi budaya siri’ dapat dilihat berdasarkan pendekatan 
segitiga makna, dan analisis tanda berdasarkan objeknya yaitu, ikon, indeks, dan 
simbol. Subjek yang akan diteliti berupa film “Badik Titipan Ayah”. Objeknya 
berupa tanda dan simbol-simbol Budaya Siri’ yang digambarkan dalam film “Badik 
Titpan Ayah”, berupa gambar dan dialog.  
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai 
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan 
berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 
atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.
62
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan desain deskriptif kualitatif yang 
menganggap makna sebagai perhatian utama, dan peneliti sebagai instrumen kunci 
dalam pemaknaan. Penelitian ini hanya mengembangkan, menghimpun fakta, 
kemudian menganalisa simbol-simbol budaya siri’.  
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Penelitian kualitatif di sini mengutamakan latar alamiah, agar hasilnya dapat 
digunakan untuk menafsirkan fenomena, dan metode yang biasanya digunakan adalah 
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.
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Penelitian ini dilakukan untuk memeroleh penjelasan mengenai fenomena-
fenomena sosial budaya yang direkam film, sehingga  peneliti dapat mengambil 
sikap. Penelitian yang dimaksud berupa menganalisa tanda-tanda dan simbol budaya 
siri’ yang terdapat dalam film “Badik Titipan Ayah”, berdasarkan teori semiotika 
Charles Sander Pierce. 
B. Sumber data 
Peneliti memerlukan beberapa sumber data yang dapat membantu dalam 
proses penyelesaian penelitian. Sumber data tersebut ialah: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data pokok atau data utama yang harus diproses menjadi 
informasi yang bermakna, dengan menganalisis film “Badik Titipan Ayah” yang di 
download dari internet. Objek penelitian berdurasi 82 menit dengan 28 scene. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data tambahan atau pelengkap dari data primer yang ada. 
Data sekunder tersebut berupa dokumentasi yang terdapat di internet, info menegenai 
“Film Badik Titipan Ayah”, buku, artikel, maupun jurnal yang ada hubungannya 
dengan film dan budaya. Data sekunder ini selain sebagai pelengkap atau pendukung 
dari data primer, juga sangat membantu peneliti apabila data primer terbatas atau sulit 
diperoleh. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah: 
1. Dokumentasi, merupakan salah satu pengumpulan data atau dokumen-
dokumen yang berperan penting dalam penelitian kualitatif. Dokumen atau 
arsip tersebut bersumber dari beberapa tempat manapun baik itu diluar 
penelitian yang berhubungan dengan apa yang diteliti. Di sini  peneliti 
mencari data-data dan referensi tentang Film “badik Titipan Ayah”. Peneliti 
mengambil dokumentasi dari beberapa buku dan artikel yang berkaitan 
dengan penelitian, dan Film “Badik Titipan Ayah” di download dari channel 
youtube, dan informasi lainnya dari situs internet resmi untuk melihat scane-
scane serta data-data terkait penelitian. Dokumentasi dilakukan guna mengkaji 
beberapa pokok permasalahan dari objek yang diteliti. 
2. Studi pustaka, untuk memeroleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, 
peneliti menggunakan studi pustaka guna mengkaji beberapa permasalahan 
dari obyek yang diteliti. Studi pustaka berupa buku-buku, jurnal, artikel, situs 
internet dan sumber lainnya yang berhubungan dengan analisis semiotika, 
budaya siri’, dan film. 
D. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik dengan pendekatan 
penelitaian kualitatif yang lebih berfokus pada interpretasi. Analisis semiotik 
merupakan bagian dari metode interpretatif yang mengandalkan penafsiran peneliti. 
Instrumen yang digunakan adalah peneliti itu sendiri, dimana peneliti mencatat hasil-




melihat makna siri’ dan relevansinya dengan ajaran Islam yang terdapat dalam scene 
atau dialog pada film “Badik Titipan Ayah” dengan berlandaskan model analisis 
semiotik Charles Sanders Pierce. 
E. Teknik Analisis Data dan Data Pengolahan 
Analisis data merupakan rangkaian penelaan, pengelompokan, penafsiran dan 
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah, 
tidak ada teknis yang baku dalam melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif.
64
  
Teknik mengolah data berupa: 
a. Menontonton Film “Badik Titipan Ayah” 
b. Mengamati dan memahami skenario film sesuai dengan langkah-langkah yang 
dilakukan oleh tokoh. 
c. Memilih scene, selanjutnya scene-scene tersebut diklasifikasikan sesuai dengan 
scene yang mengandung simbol penerapan budaya siri’, kemudian data disajikan 
dalam bentuk  frame sesuai dengan maksud penelitian. 
Analisis data dalam penelitian ini, mengunakan analisis semiotik Charles 
Sanders Pierce, dengan model segitiga makna yaitu  representament, interpretant, 
dan objeck . Peneliti mengidentifikasi dan memfokuskan  simbol dan makna budaya 
siri’ dalam film “Badik Titipan Ayah”. 
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REPRESENTASI BUDAYA SIRI’ DALAM FILM “BADIK TITIPAN AYAH” 
 
A. Sekilas tentang Film “Badik Titipan Ayah” 
Film “Badik Titipan Ayah” merupakan film yang diproduksi oleh production 
hause Citra Sinema yang didirikan Dedi Mizwar. Film “Badik Tititpan Ayah” 
merupakan produk spesial yang dirilis program Sinema 20 Wajah Indonesia Tahun 




Gambar 4.1 cover Film “Badik Titipan Ayah” 
(sumber: Wikipedia) 
Film “Badik Titipan Ayah” adalah drama keluarga berlatar kultur Bugis-
Makassar yang dirilis pada 2 Oktober 2010. Film ini dibintangi Reza Rahardian 
sebagai Andi Aso, Tika Bravani sebagai Andi Tenri, Aspar Paturusi sebagai Karaeng 
                                                             






Tiro ayah Andi Aso dan Andi Tenri, Widyawati sebagai Karaeng Caya istri Karaeng 
Tiro, Guntara Hidayat sebagai Andi Firman kekasi Andi Tenri, Ilham Anwar sebagai 
Daeng Limpo anak Angkat Karaeng Tiro, Laksmi Aspar sebagai Daeng Kanang, 
Edwin Sukmono sebagai Candra sahabat Andi Aso, Cut Adis sebagai kekasih Andi 
Aso, Syahrial Tato sebagai pelatih pencak silat, Andi Asruddin Patunru sebagai 
paman Andi Firman, Syam Asrib sebagai Karaeng Parewa.
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Kisah film ini ditulis oleh Taufik Daraming Tahir, dan Akmal Nasery Basral 
dengan mengangkat tema budaya siri’ yang dijunjung tinggi dan sangat dijaga 
masyarakat Bugis-Makassar. Film yang disutradarai Deddy Setiadi ini merupakan 
suatu karya yang jarang ditemukan, karena menguak cerita tentang kearifan budaya 
lokal Bugis-Makassar. Nuansa kedaerahan sangat kental dalam karya ini, 
penggambaran masyarakat Bugis-Makassar menyikapi dan menyelesaikan masalah 
harkat dan martabat keluarga. Panjang durasi 82 menit, dan menggunakan tiga jenis 
bahasa yakni Bugis, Makassar, dan Indonesia. Ada beberapa tempat yang dipilih 




1. Tokoh Utama dalam Film “Badik Titipan Ayah” 
a. Widyawati lahir di Jakarta, 12 juli 1950. Mengambil peran dalam 
film “Badik Titipan Ayah” sebagai Karaeng Caya istri Karaeng 
Tiro, secara humanis menyelesaikan masalah keluarganya. Cinta 
kasihnya dengan keluarga mampu menyelesaikan konflik tanpa 
ada pertumpahan darah. 
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b. Aspar Paturusi lahir di Bulukumba Sulawesi Selatan, 10 April 
1943, dalam film “Badik Titipan Ayah” sebagai Karaeng Tiro, 
ketaatannya dengan adat membuatnya larut dalam masalah yang 
diakibatkan putrinya Andi Tenri. Kekecewaan dan kemarahan 
Karaeng Tiro diluapkan dengan penuh amarah hingga maut menjeputnya.                   
c. Tika Bravani lahir di Denpasar, 17 februari 1990. Mengambil 
lakon sebagai Andi Tenri, putri semata wayang Karaeng Tiro 
yang melakuan tindakan memalukan atau kawin lari. Perjuangan 
cintanya dengan kekasihnya menjadi klimaks dalam film “Badik 
Titipan Ayah”. 
d. Reza Rahardian, lahir di Bogor 5 maret 1987, berperan sebagai 
Andi Aso putra sulung Karaeng Tiro, mahasiswa yang diberi 
tanggung jawab menyelesaikan persoalan keluarga secara adat. 
Andi Aso dilema saat tanggung jawab menuntaskan konflik 
keluarga diserahkan padanya.  
e. Guntara Hidayat, sebagai Andi Firman kekasih Andi Tenri, kawin 
lari yang dilakukannya membuatnya tidak tenang dalam pelarian, 
karena keluarga Andi Tenri terus menghantui mereka. Sebagai 
hukuman Firman harus menerima segala resiko atas tindakannya.  
f. Ilham Anwar Alazar, lahir di Makassar 22 juni 1970, berperan 
sebagai Limpo putra angkat Karaeng Tiro, dengan rasa berhutang 
budinya yang terlalu besar terhadap keluarga Karaeng Tiro, ia rela 






2. Profil Sutradara 
Dedi Setiadi lahir di Sukabumi, Jawa barat, 26 Oktober 1952, 
dikenal sebagai sutradara film. Pendidikan penyutradaraan dan bidang 
pertelevisiannya ditempuh di Sekolah Televisi (TVRI) bidang perencana 
program/program planner (1976) dan bidang penyutradraan/advanced 
program director (1982), Asia Pacific Institute for Broadcasting Development/AIBD 
bidang  TV Sport, TV Commercial, Kuis, Talk Show & Pendidikan, Kuala Lumpur – 
Malaysia (1983), dan STIA LAN RI (1987-1991) namun tidak rampung. 
Dedi memulai karirnya sebagai sutradara ketika diberi tugas mengarahkan dan 
menyutradarai acara “Bina Drama” di TVRI. Sejak saat itu, Dedi tercatat banyak 
menyutradarai beragam acara. Setelah menyutradarai sinetron „Siti Nurbaya‟, Dedi 
memilih keluar dari TVRI, karena ingin menjadi sutradara profesional dan mencari 
pengalaman baru. Kemahiran Dedi dalam dunia seni berhasil menggarap 27 FTV di 
stasiun televisi pemerintah (TVRI). 25 FTV dan drama berseri di berbagai stasiun 
Televisi swasta, salah satu di antaranya ialah film “Badik Titipan Ayah”. Empat film 
dokumenter, dan lima video klip. 
Filmografi yang digarapnya yaitu, True Love (Moestion Film, 2011), Ajrak-
Melawan Sindikat Perdagangan Wanita (Kin & Brajamusti, 2011), Mentari Dari 
Kurau (2012), Keluarga Cemara (2015). Atas karyanya 27 penghargaan yang pernah 
diraih salah satunya FTV „Sandal Bolong Untuk Hamdani‟ meraih Film Televisi 
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B. Representasi Nilai Budaya Siri’ Film “Badik Titipan Ayah” 
Pada film “Badik Titipan Ayah” dipilih sembilan scene yang menjabarkan 
makna representamen, object, dan interpretant, serta nilai budaya siri’ yang terdapat 
dalamnya. Penjabaran kategori tersebut dianalisis berdasarkan tanda verbal dan 
nonverbal dalam masing-masing scene. Scene dipilih berdasarkan latar belakang 
masalah yang diusung. 
Scene pertama menampilkan nilai siri’, digambarkan Andi Tenri ketika 
meninggalkan rumah, membawa sebuah koper dan tas besar. Langkahnya sangat saat 
pelan menuruni anak tangga, dengan harapan tidak ketahuan orang-orang rumah. Di 
tengah perjalanan Andi Tenri menelpon Andi Firman, kemudian Andi Firman datang 
dengan sepeda motornya menemui Andi Tenri yang sudah menunggu di lorong depan 
rumah warga. Andi Tenri memakai switter dan Andi Firman mengambil tas serta 
koper yang dibawa Andi Tenri, mereka kemudian meninggalkan kampung halaman. 
Rangkaian adegan tersebut diidentifikasi dari trikotomi pertama. 
Tindakan Andi Tenri dan kekasihnya dikenal dengan sebutan kawin lari 
(Bugis: silariang). Silariang adalah bentuk kesepakatan antara laki-laki dan 
perempuan untuk menyatukan cinta kasihnya yang terlarang, atau menikah tanpa 
restu orang tua dan prosesi adat. Silariang adalah praktik yang sangat memalukan 
(salah satu aib yang fatal menurut adat) bagi masyarakat Bugis. Implikasi silariang 
adalah keluarga dari pihak perempuan akan merasa dipermalukan (tomasiri), ini 
termasuk dalam bentuk Trikotomi kedua. 
Silariang yang dilakukan Andi Tenri dan Andi Firman ialah salah satu 
pelanggaran adat istiadat Suku Bugis. Tindakan tersebut diidentifikasi sebagai siri’ 





Tenri dan kekasihnya tidak punya rasa malu (to de’ siri’na). Atas tindakan tersebut, 
keduanya wajib menerima sanksi. Rangkaian adegan tersebut merupakan proses kerja 
interpretant sebagai bentuk Trikotomi tiga. Berikut rangkaian adegan dan dialog yang 
menggambarkan nilai budaya siri’. 
Gambar 4.2 Andi Tenri dan kekasihnya lari dari rumah 
(Sumber: Screenshot film) 
Adegan dan dialog di atas merepresentasikan bentuk siri’. Siri’ dilihat 
berdasarkan pelanggaran adat yang dilakukan Andi Tenri dan Firman. Teknik 
pengambilan gambar full shot, mendukung pemaknaan perilaku verbal maupun 
nonverbal yang ditampilkan scene ini. Sepasang kekasih ditampilkan nekad 
mengambil resiko yang mengakibatkan rasa malu, dan kehormatannya hilang. 
Andi Tenri digambarkan sebagai anak yang durhaka kepada orang tua, jelek 
akhlaknya, dan hancur moralnya. Perempuan Bugis yang melakukan silariang 






















Kenapa ko lama?  
Saya harus pastikan, kalau semua orang sudah tidur. (sambil 
memakai switer) 
Tenri kau benar-benar yakin ingin melakukan ini? 
Kita tidak punya pilihan lain 
Kita bisa jelaskan pada Karaeng Tiro tentang keadaan mu 
Tidak, kita sudah berbuat salah, kalau tetta tau tentang hal ini 
ia pasti lebih marah 
Silariang ini punya resiko besar, kau siap ji? 







yang menegaskan peran perempuan sebagai tonggak berdirinya suatu negara, dan 
tegaknya harkat dan maratabat keluarga. Lebbiranggi mampi seppulo syafi, dari pada 
seddi ana’ dara (lebih baik memelihara sepuluh ekor sapi dari pada menjaga seorang 
gadis) . Sebuah kalimat yang mengandung filosofi peran perempuan sebagai sumber 
kehidupan. Perempuan Bugis tinggi derajatnya dalam ranah domestik, dan dijadikan 
pemangku adat tradisi. Sehingga kehancuran moral perempuan adalah kehancuran 
seluruh kehormatan keluarga.  
Kehormatan seseorang akan tercemar bahkan menjadi lebih rendah akibat 
pergaulan yang tidak terkendali. Silariang (kawin lari), tindakan yang paling keras 
ditantang dan dicela masyarakat Bugis, karena dapat menurunkan derajat kehormatan 
seseorang. Implikasi dari perilaku menyimpang tersebut ialah siri’ mappakasiri’, dan 
siri’ maggau’ sala, dan sanksinya bisa berujung pada pembunuhan. 
Siri’ maggau’ sala merupakan implikasi siri’ individu, karena maggau’ sala 
(melakukan kesalahan) merupakan inisiatif individu dalam melakukan tindakan yang 
melanggar aturan, kemudian mengakibatkan Siri’ mappakasiri’ (mempermalukan). 
Siri’ tersebut adalah adanya pembodohan dalam diri, sehingga melakukan tindakan 
pelecehan kehormatan individu dan menyeret turunnya martabat keluarga. 
Rekaan adegan dan dialog selanjutnya, keluarga Karaeng Tiro ditimpa 
musibah yang berat. Karaeng Tiro dan istrinya Karaeng Caya merasa kecewa dan 
sedih atas tindakan memalukan Andi Tenri. Limpo tidak rela melihat orang tua 
angkatnya dipermalukan, membuatnya semakin marah dan berkeinginan menemui 
langsung keluarga Andi Firman untuk bertanggung jawab. Ekspresi dan tekanan suara 





serta kekecewaan atas perilaku Andi Tenri. Hal tersebut berkenaan dengan model 
Trikotomi Pertama Charles Sanders Pierce. 
Trikotomi kedua dilihat berdasarkan objeknya, seperti rasa sedih, kecewa, dan 
marah yang diperankan keluarga Karaeng Tiro merujuk pada pesan siri’.  Keadaan 
tersebut merupakan simbol dari bentuk siri’ dipakasiri’ (reaksi orang lain yang 
dilecehkan harga dirinya). Siri’ dipakasiri’ ini terjadi akibat tindakan Andi Tenri dan 
Andi Firman yang mappakasiri’.  
To masiri’ (seseorang yang melakukan kerusakan dan orang lain dibuat malu) 
perlu melakukan sesuatu untuk mengembalikan harkat martabatnya yang dianggap 
rendah orang lain, penyelesaian masalah tersebut kadang berujung pada kematian. 
Demikian termasuk dalam trikotomi ketiga, dan dapat dibuktikan berdasarkan adegan 
dan dialog di bawah ini. 
 
Karaeng Caya : Bagaimana Tetta, apa yang harus kita lakukan? 
Limpo : Saya siap menunggu perintah Karaeng, kalau perlu saat 
ini juga saya bisa kerumah keluarga laki-laki itu 
(emosional yang tinggi) 
Karaeng Tiro : Jangan Limpo, jangan sekarang 
Karaeng Caya : Tenri kenapako tega melakukan ini pada kami, apa salah 
kami sampai hatiko permalukan kami na’, tenriiiiii, 
dorakako na’. 
Karaeng Tiro : Sudah, sudah, sudah, sudah mo, diam mako. Masalah 
Tenri ini tak seorang pun yang boleh tau, kecuali kita 
yang ada di sini mengerti kalian? 
 
Gambar 4.3 Karaeng Tiro dan istrinya sangat marah kepada Andi Tenri 





Pesan siri’ diinterpretasikan dari sisi pemaknaan ekspresi maupun dialog. 
Gambar pertama menunjukkan Karaeng Caya sedang sedih, kecewa bercampur 
marah atas apa yang telah diperbuat anaknya. Sudut pengambilan gambar (close up) 
memerkuat proses pemaknaan. Ekspresi wajah Karaeng Caya dengan dahi berkerut, 
bagian dalam alis terangkat, sudut mulut tertarik ke bawah dan bibir gemetar 
menandakan kesedihan yang dalam terhadap peristiwa yang menimpa keluarganya. 
Kesdihan Karaeng Caya merupakan bentuk implikasi siri’ dipakasiri. Siri’ timbul 
akibat adanya penyerangan terhadap kekuatan adat istiadat keluarga Karaeng Tiro. 
Gambar kedua menggabarkan Karaeng Tiro sangat marah dan geram atas perbuatan 
putrinya, ditandai dengan dipecahkannya foto Andi Tenri yang terletak di atas meja. 
Foto dipecahkan menggunakan tongkat kayu, dibarengi dengan jeritan yang sangat 
keras mempertegas bahwa Karaeng Tiro sangat marah. 
Siri’ dipakasiri’ ialah bentuk pelecehan kehormatan keluarga yang berujung 
pada bentuk pelanggaran adat yang fatal. Paham akan makna siri’ secara tradisional 
merupakan bentuk turunnya harkat dan martabat keluarga, bahkan sampai pada level 
serendah binatang (tidak berakal). Apabila dipahami secara resiprokal tradisional 
maka penyelesaian masalah kadang berujung pada kematian, dan menghiraukan 
hukum pidana modern. Namun, jika dipahami berdasarkan rasio maka siri’ dipakasiri 
bisa diselesaikan dengan jalan damai dan merujuk pada hukum pidana modern.  
Pada dasarnya siri’ tidak dibentuk oleh doktrin kekerasan. Kekerasan 
dilakukan sebagai hukuman dan teguran bagi masyarakat luas, bahwa segala tindakan 
dan perilaku menyimpang perlu dihukum, sehingga perilaku-perilaku menyimpang 





perilaku menyimpang, seperti melakukan hubungan seks, tawuran, dan mengonsumsi 
narkoba. Tindakan tersebut akhirnya memicu timbulnya rasa penyesalan dalam diri.  
Nilai-nilai Islam tampak dengan jelas terpatri dalam tubuh kebudayaan 
Bugis, corak yang ditonjolkan yaitu pappangaja’  dan paseng tau riolo. Pappangaja 
dan paseng sangat dibutuhkan agar tidak timbul penyesalan yang dapat memengaruhi 
kesehatan mental. Amanat dan paseng tau riolo menjaga seseorang sehingga 
terhindar dari rasa penyesalan. Amanat tesebut yakni pikiran, pertimbangan, pilihan, 
kewaspadaan, dan siri’.69 Orang yang memiliki pikiran, berarti punya rasa takut akan 
perkataan dan perbuatan yang dapat merugikan. Kewaspadaan dan pilihan terhadap 
apa yang dilakukan membutuhkan pertimbangan yang matang, dan tidak memicu 
tindakan ma pammate siri’. 
Siri’ ditanamkan dalam jiwa masyarakat Bugis, bahwa tujuan hidup ialah 
menjadi manusia susila dan memiliki harga diri yang tinggi. Pembentukan karakter 
dan penegakan harga diri merupakan kewajiban utama masyarakat Bugis, dengan 
demikian kepatuhan terhadap pranata sosial dan pranata agama adalah wajib. 
Implikasi siri’ dalam film “Badik Titipan Ayah” juga dapat dikenali dari cara 
Andi Tenri dan Andi Firman berbicara kepada Canra, dengan intonasi suara yang 
tidak stabil. Terkadang suara Andi Tenri sangat rendah dan lambat saat mengakui 
kesalahannya, dan suara Andi Tenri tiba-tiba meninggi saat Canra menunjuk Andi 
Firman sebagai laki-laki tidak bertanggung jawab. Hal tersebut diperjelas dari 
percakapan Canra dan Andi Tenri. Pengakuan Andi Tenri dan Andi Firman kepada 
Canra terhadap masalah yang dihadapinya, mengakui dirinya telah silariang dan 
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hamil, sebagai orang Bugis keduanya telah mate siri’ na. Proses penandaan tersebut 
merupakan bentuk trikotomi pertama.  
Trikotomi kedua dapat dilihat dari bahasa tubuh Andi Tenri, elusan tangan 
yang lembut di perut dan kepalanya menunduk ke bawah menandakan dirinya hamil. 
Andi Tenri dan kekasihnya mengharap bantuan Canra untuk mengetahui sikap Andi 
Aso atas perbuatannya. Bentuk trikotomi ketiga yang ditonjolkan ialah perempuan 
yang hamil diluar nikah merupakan bentuk tindakan asusila, dalam konteks siri’ 
tindakan ini termasuk dalam jenis siri’ mate siri’, de’ gaga siri’na, dan tabbe siri’. 
Penguatan makna dapat dilihat pada petikan gambar dan dialog berikut: 
 
 
Canra : Kalian berdua silariang? 
Andi Tenri : Iye kak, baru kemarin ini kami menikah di sini, 
supaya tidak banyak tambah dosa, terpaksa kak 
saya (pegang perut) 
Canra : Berani sekali kalian melakukan hubungan seperti 
ini sebelum kalian menikah, dan kau Firman 
bukannya melindungi malah kau menodai 
Andi Tenri : Ini ide saya kak Canra 
Canra : Maaf saya nda mengerti ndi Tenri, mengapa dengan 
menjadikan dirimu hamil seperti ini, kau merasa 
akan mendapatkan dukungan dari amma’nu. 
Andi Tenri : Karena itu mi, satu-satunya cara yang menurut 
saya bisa memaksa tetta untuk merestui hubungan 
kita, Firman sendiri awalnya tidak mau, dia ingin 
langsung berterus terang, minta izin pada tetta 
tanpa  saya perlu hamil lebih dulu, tapi saya yang 
tau bagaimana kerasnya hati tetta kak Candra. 
 
Gambar 4.4 Andi Tenri mengakui kehamilannya 





Rekaan gambar dan dialog di atas dapat dimaknai bahwa perempuan hamil 
diluar nikah ialah perbuatan yang melanggar siri’, dan merupakan aib yang sangat 
besar bagi keluarga. Teknik pengambilan gambar yang digunakan yakni close up, 
sudut pengambilan gambar ini membantu menjelaskan maksud dari bahasa tubuh 
Andi Tenri yang mengelus perutnya. Gambar tersebut merepresentasikan implikasi 
siri’, dibentuk berdasarkan tindakan yang memalukan. Orang yang melakukan 
tindakan asusila dengan sengaja maka dalam bahasa Bugis dikenal na bbeang 
siri’na (telanjang dari perasaan malu).  
Siri’ yang dimaksud di sini ialah bentuk pelanggaran, mengakibatkan citra 
yang dibangun masyarakat sejak dini menjadi hilang. Seseorang yang kawin lari 
(silariang) bagi masyarakat Bugis saat ini, masih ada toleransi untuk memulihkan 
harga diri dan kehormatan keluarga. Akan tetapi, jika melakukan hubungan suami 
istri di luar nikah maka siri’ tidak sekadar dimaknai perasaan malu. Seseorang 
tersebut telah menelanjangi diri dan keluarganya, aib ini merupakan bentuk dari siri’ 
mate siri’. 
Tabbe siri’ atau na beang siri’na yaitu orang telanjang dari perasaan malu 
(siri’) atau telanjang dari moralitas, sebab siri’ merupakan pakaian orang Bugis. 
Lontara menyebutkan bahwa yang tidak punya siri’ disamakan dengan binatang, 
iyanatu teppek e enrengnge sirik e, ripaturung pole ri Allah Taala, pasilaingenngi 
taue olo koloe, artinya adapun keimanan beserta sifat malu itu, diturunkan Allah swt. 
dengan maksud membedakan manusia dengan binatang.
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Siri’ yang digambarkan Andi Tenri dan Andi Firman dalam film, lahir dari 
keinginan yang berlebihan, dan didorong kerakusan hawa nafsu. Demikian disebut 
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kasiri’-siri’, artinya melakukan perbuatan yang memalukan dengan penuh kesadaran 
dan akal sehat.  
Mate siri’, orang yang sudah hilang atau mati harga dirinya, dalam jiwanya 
tidak ada lagi siri’ (rasa malu), alempureng (kejujuran), amaccang (kecendikiaan), 
asitinajang (kepatutan), agettengeng (keteguhan), reso (usaha). Pada hakekatnya siri’ 
menuntut disiplin, kesetiaan, serta kejujuran. 
Orang-orang yang melanggar kesetiaan, kedisiplinan, dan kejujuran adalah 
orang yang tidak punya siri’. Orang-orang tersebut bukan dipermalu orang lain, tetapi 




Dalam salah satu adegan, Karaeng Tiro menyampaikan pesan kepada Andi 
Aso tentang pentingnya menjaga harkat dan martabat diri serta keluarga. Pesan yang 
disampaikan menjadi tolok ukur setiap tindakan dan perilaku masyarakat Bugis. 
Pesan tersebut diidentifikasi dari trikotomi pertama. 
Adegan Karaeng Tiro menyerahkan badik I La Sanrego kepada Andi Aso 
diidentifikasi dari trikotomi kedua Pierce. Penyerahan tersebut merupakan tradisi dan 
kewajiban pihak laki-laki ketika kehormatan dan harga dirinya dinodai (ri pakasiri’). 
Karaeng Tiro menyerahkan tanggung jawabnya kepada anak laki-lakinya, untuk 
menyelesaikan masalah internal keluarga. Karaeng Tiro di pakasiri’ atau dianggap 
rendah derajatnya di mata masyarakat, karena anak gadisnya silariang. Seluruh pihak 
laki-laki keluarga Karaeng Tiro merasa berkewajiban untuk membunuh pelaku demi 
menegakkan siri’ keluarga, dan menggunakan I La Sanrego sebagai senjata pemulih 
siri’. 
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Siri‟ berasal dari aspek pangngadereng, oleh karena itu pemulihan siri‟ dapat 
ditempuh melalui nilai-nilai pangngadereng juga. Penegakan harga diri dan martabat 
keluarga merupakan gambaran dari trikotomi ketiga, yang mana adegan Karaeng Tiro 
telah dibuat malu atas tindakan ma pakasiri Andi Tenri. Seluruh anggota keluarganya 
akan ikut malu, dan melakukan pembalasan terhadap keluarga Andi Firman demi 




Karaeng Tiro : Aso, sejak kau kecil tetta selalu menasehatimu tentang 
pentingnya menjaga siri’. Bukan hanya harkat dan 
martabatmu sendiri tapi juga harkat dan martabat 
keluargamu, tenaja nu kalupaii? 
Andi Aso : Tidak tetta, saya tidak akan lupa 
Karaeng Tiro : Bagus, sekarang andi’nu lari bersama laki-laki, 
silariang. Tindakannya itu appakasiri’ 
mempermalukan, keluarga kita di pakasiri’ 
dipermalukan oleh laki-laki itu, seandainya keadaan 
tetta memunkinkan, tetta sendiri yang akan 
menyelesaikan masalah ini. Aso, cari mereka 
selesaikan adat ini sesuai adat kita, ambillah, ambil 
aso, ambil. 
 
Gambar. 4.5 Karaeng Tiro menyerahkan badik I La Snrego kepada Andi Aso 
(Sumber: Screenshot film) 
Berdasarkan adegan di atas, siri’ dimaknai dari suatu sistem social cultural 
dan kepribadian. Siri’ sebagai pranata pertahanan harga diri atau martabat individu 
dan anggota masyarakat. Gambaran Karaeng Tiro memakai songko pamiring dalam 





bangsawan. Gelar Karaeng merupakan simbol strata sosial masyarakat Bugis, 
menjadikan siri’ sebagai pandangan hidup.  
Siri’ dipandang sebagai keteguhan hati (Bugis: matane’ siri’  atau matanre 
siri’). Artinya seseorang yang mampu menentukan sikap sesuai dengan kebenaran 
dan ketetapan hati nurani. Karaeng Tiro mewariskan I La Sanrego kepada Andi Aso, 
menggambarkan masyarakat Bugis turut mewariskan nilai patriarki.  
Siri’ seringkali dihubungkan dengan badik yang identik dengan kekerasan dan 
pembunuhan. Namun, pada hakekatnya badik merupakan simbol penegak siri’, dalam 
bahasa Bugis naiya badi’e “pallawa tai lacomi”, nasaba siri’kumi upopuakko, 
artinya badik merupakan penutup aurat, sehingga hanya karena siri’ seseorang akan 
segan dan saling menghormati.
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 Sebaliknya jika tidak ada siri’, maka hubungan 
kekerabatan terputus dan nyawa tidak dalam jaminan siapapun. 
Badik disimbolkan sebagai bentuk keberanian. Berani membela kebenaran, 
bukan pada tindakan yang menyimpang. Badik merupakan azimat atau penjaga diri, 
pengawal atas penegakan budaya siri’, karena siri’ merupakan investasi masyarakat 
Bugis dalam menjalani hidup di muka bumi. 
Masyarakat Bugis menganggap bahwa badik merupakan benda pusaka yang 
sakral, dan menjadi simbol kehormatan pemiliknya. Telah menjadi tradisi masyarakat 
Bugis menitipkan atau mewariskan Kawali (badik) kepada bayi laki-lakinya, Orang 
Bugis menyebutnya lise baku-baku (cendramata awal). Simbol tersebut dimaknai 
sebagai penjaga ana’ lolo (bayi), dan setelah menjadi dewasa anak tersebut memiliki 
wawasan yang tajam, dan juga pemberani.
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Singular sign dalam adegan berikut, Limpo digambarkan sangat marah, dan 
suaranya semakin keras ketika nama Andi Tenri disebut paman Andi Firman sebagai 
dalang dari kasus silariang. Limpo tidak terima martabat keluarga Karaeng Tiro 
dicemooh orang lain. Kemarahan Limpo disambut pula dengan kemarahan Paman 
Andi Firman yang sama-sama ingin mengunus badik. Di tengah pertengkaran mereka 
tampil Andi Aso dan Daeng Kanang (ibu Andi Firman) sebagai penengah. Aksi dan 
reaksi yang ditampilkan merupakan bentuk trikotomi pertama. 
Reaksi Limpo kepada keluarga Andi Firman merupakan bentuk kemarahan 
atas tindakan Firman yang kawin lari bersama adik angkatnya. Sebagai anak dari 
keluarga terpandang, Limpo rela melakukan apa saja demi menegakkan martabat 
keluarga. Begitu juga yang dirasakan paman Firman, menyikapi kemarahan Limpo 
dengan amarah. Amarahnya muncul saat adiknya (Daeng Kanang), dapat imbas dari 
kemarahan Limpo. Kaitan antara tanda dan apa yang diwakilinya ini termasuk dalam 
trikotomi kedua. 
Keputusan Andi Aso dan Limpo mendatangi rumah orang tua Firman memicu 
terjadinya konflik keluarga yang berkepanjangan. Sikap Limpo yang tempramental 
menunjukkan implikasi dari siri’. Implikasi siri’ tersebut dalam bahasa Bugis disebut 
jallo (amarah) yang diperlihatkan kepada orang yang membuat malu (ma pakasiri’), 









Limpo : Saya memang bukan anak karaeng tiro, dan bukan 
kakak kandung ndi Aso, tapi saya menjujung tinggi 
martabat keluarga ini lebih dari keluarga saya 
sendiri, Daeng tidak perlu sembunyikan Firman, 
anak itu harus... 
Paman Firman : Ece-ce, rewana. Berani-beraninya kau datang 
kerumah ini, marah-marah sama perempuan lagi, 
ada apa ntu nu pangadakkang Limpo, dimana kau 
belajar adat seperti itu. 
Limpo : Ponakanmu yang membawa lari anak gadis orang, 
dia harus bertanggung jawab. 
Paman Firman : Eh, anggurai na si Firman dipersalahkan, kenapa si 
Firman yang dipersalahkan, bagaimana kau bisa 
yakin kalau bukan si Tenri yang mempengaruhi si 
firman untuk silariang. 
Limpo : Diam, sekali lagi kau menyalahkan keluarga 
Karaeng Tiro, ku bunuh kau 
 
Gambar. 4.6 Limpo dan Andi Aso mendatangi rumah Andi Firman 
(Sumber: Screenshot film) 
Kutipan adegan dan dialog di atas, mengidentifikasi identitas kultural Bugis 
melalui penampilan Andi Aso dan paman Andi Firman, menyelipkan badik/kawali 
dipinggang bagian depan menyimbolkan keberanian Orang Bugis. Postur tubuh 
paman Andi Firman yang tinggi dan besar, serta membusungkan dadanya ke depan 
menggambarkan Orang Bugis sebagai pribadi yang kuat, keras, dan tidak mudah 
terkalahkan, serta merujuk pada sikap tempramen. 
Sikap tempramental masyarakat Bugis terhadap persoalan siri’, tidak terlepas 
dari konsistensinya pada ketetapan hati. Penegakan adat merupakan hasil dari suatu 





dari satu sisi. Siri’ sering kali mengakibatkan pertikaian, dan menumbuh suburkan 
dendam dalam hati. Hal tersebut tejadi ketika memutuskan suatu perkara dalam 
keadaan marah dan dengki, berkuasanya amarah dapat memicu terjadinya kerusuhan 
tanpa melihat tindakan tersebut benar atau salah. Siri’ adalah ruh masyarakat Bugis, 
senantiasa menjaga hubungan baik dengan Allah swt. dan hubungannya dengan 
sesama manusia. 
Siri’ ialah falsafah hidup Orang Bugis, menjadi tumpuan dalam bertindak. 
Siri’ bisa mengakibatkan kekerasan, lantaran siri’ yang dipegang teguh dilecehkan 
orang lain. Jallo merupakan implikasi dari siri’ dipakasiri’. Orang yang menodai 
harkat dan kehormatan orang lain akan memicu terjadinya  jallo. Teknik pengambilan 
gambar group shot, berfungsi memerlihatkan adegan sekelompok orang sedang 
melakukan suatu pertikaian. 
Masyarakat Bugis beranggapan bahwa persoalan siri’ terkadang menimbulkan 
dorongan untuk melakukan pembalasan secara spontan. Jallo merujuk pada siri’, 
yang berarti dorongan untuk melakukan kekerasan atau membinasakan orang lain.  
Apabila siri’ diterjemahkan sebagai dorongan membinasakan orang lain. 
Menanggapi persoalan ini, perlu diketahui asal muasal dorongan siri’ tersebut. Salah 
satu pendorong siri’ di pakasiri’ ialah direndahkan harga dirinya, dan keluarganya. 
Refleksi masyarakat Bugis akan mengambil tindak kekerasan untuk memulihkan 
siri’nya kembali.  
Orang yang di pikasiri’ dapat melakukan jallo (amuk). Membunuh siapa saja 
bahkan orang yang tidak terlibat dalam masalah itu, bisa menjadi sasaran amukannya. 
Masyarakat Bugis rela mati demi memertahankan siri’nya, dari pada hidup tidak 





kehormatannya, dianggap sebagai orang terhormat (Bugis: mate di santangi), dan 




Setelah nilai-nilai Islam menjadi salah satu indikator (acuan) masyarakat 
Bugis, kekerasan cenderung berkurang. Ajaran Islam merupakan jalan atau petunjuk  
masyarakat Bugis dalam bertindak. Terintegrasinya Islam dengan pangaderreng, 
memberi pertimbangan kemanusiaan dan penebusan siri’. 
Dewasa ini, siri’ lebih dekat dengan hukum pidana modern, meletakkan 
kasus-kasus penyelewengan ditangan hukum pidana. Namun tidak melupakan hukum 
adat yang berlaku. Secara hakiki, dasar negara merujuk pada siri’ susila. 
Siri’ secara kodrati menuntut pada diri Orang Bugis menumbuhkan sikap 
berani, jujur, setia, berakal, dan mampu menyimpan rahasia. Nilai siri’ yang terekam 
dalam film “Badik Titipan Ayah” diidentifikasi dari rekaan adegan dan dialog tokoh.  
Sorotan mata Karaeng Tiro yang tajam, dan intonasi suara semakin meninggi saat 
mengetahui Limpo telah menyebarkan aib keluarganya. sedangkan body language 
Limpo yang meletakkan tangan di dada, dan menundukkan kepalanya dihadapan 
Karaeng Tiro sebagai tanda penyesalan dan permohonan maaf. Tindakan tersebut 
merupakan bagian trikotomi pertama. 
Sikap berani Limpo tidak membuahkan kebenaran, sebaliknya tindakan 
Limpo membuat Karaeng Tiro semakin merasa dipakasiri’. Sikap teledor Limpo 
membuat semua warga tahu aib keluarga Karaeng Tiro. Rasa penyesalan Limpo tidak 
mengembalikan siri’ keluarganya. Tindakan mappakasiri’nya merupakan bagian dari 
trikotomi kedua Pierce. 
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Trikotomi ketiga dari scene ini ialah, tindakan Limpo memberi gambaran siri’ 
masiri’ dan mappakasiri’. Siri’ masiri’ berasal dari pribadi Limpo yang membuat 
martabat dirinya, dan keluarga Karaeng Tiro semakin dipandang hina masyarakat. 




Karaeng Tiro : Jadi warga berkerumun depan rumah daeng 
kanang Limpo? Bodoh, akhirnya sekarang mereka 
tau apa yang dilakukan Tenri. 
Limpo : Ki pammoporanga Karaeng, maafkan saya 
Karaeng, saya tidak bisa menahan diri, mereka 
menghina Andi Tenri Karaeng, niat saya cuma mau 
menjaga kehormatan dan martabat keluarga 
Karaeng, tojeng Karaeng  jadi bagaimana mungkin 
saya tinggal diam Karaeng. 
 
Gambar.  4.7 Karaeng Tiro marah kepada Limpo 
(Sumber: screenshot film) 
Berdasarkan hasil penelitian, big close up merupakan type of shot gambar 
pertama. Kemarahan Karaeng Tiro kepada Limpo tercermin dari raut muka, dan 
ketajaman tatapan matanya sangat ditonjolkan dalam kamera. Reaksi Karaeng Tiro 
juga memberi pemahaman yang lebih luas kepada Limpo, bahwa segala sesuatu 
dilakukan tidak boleh gegabah, karena hanya membuahkan penyesalan. 
Gambar kedua menggunakan tipe shot medium close up. Menampilkan bahasa 
tubuh Limpo dari ujung kepala sampai dada, sehingga emosi dan ekspresinya terlihat 





Limpo kepada Karaeng Tiro. Bentuk penyesalan Limpo ditunjukkan dari emosi yang 
dimainkan.  
Interpretasi siri’ pada scene di atas, menjelaskan bahwa dalam siri’ ada nilai 
keberanian yang terpatri dalam diri masyarakat Bugis. Namun, sikap to barani yang 
sebenarnya ialah kesanggupan seseorang membela kebenaran, tanpa menghiraukan 
kejelekan orang lain. Artinya, menilai kebenaran bukan sekadar membandikan 
keburukan orang lain. Namun perlu melihat secara luas, bahwa keburukan sifat tidak 
dibalas dengan keburukan, karena yang demikian bukan praktik budaya siri’.  
Siri’ tidak jarang dimaknai secara sempit oleh masyarakat Bugis. Pembelaan 
atau penegakan siri’ cenderung digunakan sebagai media pelampiasan emosi, tanpa 
menggunakan logika dengan segala resiko yang diterima. Orang Bugis memiliki sifat 
tempramen dan gemar memberontak, alhasil kedua hal tersebut dapat menggiring 
masyarakat ke jalan yang salah. Membela siri’ dengan hati yang bimbang dan jauh 
dari kewaspadaan, berarti menjauhkan diri dari penegakan siri’ sesungguhnya. 
Siri’ bukan sekadar keteguhan hati masyarakat Bugis, melainkan sebagai 
tanggung jawab sosial yang menuntut manusia mengurangi hak-hak milik individu 
dan memicu terjadinya tekanan mental berlebihan. Siri’ memotori ruang gerak 
masyarakat Bugis, saling menghormati dan menyayangi sesama manusia. Artinya 
menghormati yang dituakan dan menyayangi yang lebih muda. Siri’ tidak memicu 
dan memelihara dendam. Akan tetapi menumbuh suburkan cinta, kasih, dan sayang 
antarsesama. 
Lontarak mempertegas bahwa siri’ adalah rahasia, sesuai dari defenisi siri’ 
dalam bahasa arab yaitu sirrun (rahasia). Dalam bahasa Bugis dijelaskan ajak lalo 





decengge ri alena. Artinya Jangan sekali-kali membuka rahasia sesamamu yang bisa 
membuatnya malu dihadapan orang lain, sebab orang yang membuka perbuatan yang 
memalukan sesamanya manusia, itulah yang tidak mendapat pintu-pintu kebaikan.
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Limpo digambarkan dalam adegan lebih emosional. Doktrin kulturalnya 
mutlak disebabkan oleh sentimen psikologis, dan pemikirannya nyaris tidak tersentuh 
edukasi modern. Pemahaman tentang hukum adat sangat kental diterima Limpo, 
namun dengan sikap sentimennya, Limpo salah memahami makna siri’ secara 
cultural. Kesalahanpahaman Limpo dapat dibuktikan dengan memahami dialognya 
dalam film, dialog tersebut merupakan bagian trikotomi pertama Pierce. 
Badik adalah salah satu simbol pembela harga diri. Memanfaatkan badik 
warisan Karaeng Tiro wajib menurut pandangan Limpo. Pengaruh emosional Limpo 
menggunakan badik tidak sebagaimana mestinya. Kesalahpahaman Limpo adalah 
bentuk trikotomi kedua. 
Badik diwariskan kepada anak laki-laki Karaeng Tiro untuk menghakimi Andi 
Firman dan Andi Tenri, bukan menghakimi keluarga Andi Firman. Masyarakat Bugis 
menyatakan bahwa yang pantas mendapatkan hukuman badik adalah orang yang ma 
pakasiri’, sedang hukuman bagi keluarga yang ma pakasiri adalah sangsi sosial dari 
masyarakat setempat. Itulah bentuk trikotomi ketiga. 
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Mida  : Daeng. daeng sudah bikin Karaeng Tiro kecewa Daeng, itumi 
kalau ada sesuatu yang mau daeng bikin pikirkan terlebih 
dahulu 
Limpo : Mida, niat saya hanya menjaga martabat keluarga ini, saya 
tidak bisa mengerti harusnya Andi Aso tidak menahan saya, 
harusnya dia juga ikut maju, bukannya malah menarik saya 
mundur. Padahal Karaeng sudah memberi badik pusaka 
keluarga, untuk apa dia di beri I La Sanrego kalau dia tidak 
memanfaatkan sebagaimana mestinya. 
 
Gambar. 4.8. Limpo kecewa kepada Andi Aso 
(Sumber: Screenshot film) 
Dari hasil analisis adegan dan dialog di atas, dapat dimaknai bahwa siri’ tidak 
hanya mendorong manusia melakukan pembalasan, tapi menanamkan dalam diri 
bahwa menegakkan kehormatan bukan untuk menciptakan permusuhan. Pemahaman 
Limpo tentang badik adalah menggunakan ujungnya yang tajam, untuk membunuh 
Andi Firman dan keluarganya. Sikap keras Limpo dipupuk sejak dirinya diangkat 
menjadi anak karaeng Tiro. Kerena sikap berhutang budinya, Limpo rela melakukan 
apa saja demi keluarga Karaeng Tiro.  
Siri’ dapat menjadi kontrol sosial bagi setiap individu maupun masyarakat 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga pelanggaran-pelanggaran adat, 
hukum, maupun tata kesopanan dapat terjaga dengan baik. Siri’ adalah bagian dari 
iman, dalam lontarak disebutkan Iyatu teppe’e enrenge sirie risininna taue, seuwai 
hikmat taroi madeceng napatuju ri matanna tauwe. Enrennge topa timpak i 





agi-agi mengkaiwi iyatu duwanrupae napogauk i. Maksudnya, iman dan rasa malu 
bagi seluruh manusia merupakan salah satu hikmat yang mendatangkan kebaikan, 




Siri’ hakikatnya tidak mendatangkan sesuatu kecuali kebaikan, mengajak 
manusia menghias diri dengan kebaikan dan menjauhkan diri dari perbuatan tercela. 
Siri’ merupakan pakaian Orang Bugis, pakaian tersebut menjadi identitas. Umumnya 
siri’ adalah sebuah konsep, bertujuan untuk membangun ketertiban, keharmonisan, 
dan keamanan kehidupan sosial. Sehingga harga diri dan martabat manusia semakin 
bernilai.  
Siri’ bukan berarti tidak menghantarkan masyarakat Bugis ke dalam ruang 
kesalahan. Orang Bugis lebih memilih mati karena membela siri’, dari pada hidup 
telanjang seperti binatang. Tau de’ gagae siri’na hanya seorang pengecut, dan tidak 
terhormat. Salah memahami makna siri’ berarti mengantar manusia ke dalam 
lingkaran setan yang menunjukkan jalan kesesatan. Hingga sekarang, konsep ini 
masih tetap dipegang teguh masyarakat Bugis sebagai pedoman dalam berperilaku, 
hanya saja nilai-nilai yang terkandung dalam konsep siri’ sudah mulai luntur. 
Karaeng Tiro digambarkan sebagai keluarga bangsawan. Namun, tidak 
mampu menghukum Andi Firman dan Andi Tenri yang telah membuatnya di 
pakasiri’, dikarenakan kondisi fisiknya tidak stabil. Tugas sakral tersebut diberikan 
kepada putranya Andi Aso. Karena rasa empati yang besar, dan kecerdasan intektual 
yang dimiliki Andi Aso, dapat mengurunkan niatnya menghukum adik dan 
sahabatnya secara adat. Penolakan Andi Aso ditunjukkan dengan mengembalikan 
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badik yang dititipkan padanya. Trikotomi pertama dapat dilihat dari rekaan adegan 
tersebut. 
Andi Aso bimbang dengan tugas yang diberikan Tettanya, ditambah tugas 
kuliahnya mendesak. Tegaknya siri’ disampaikan Karaeng Tiro kepada putranya 
untuk membela siri’ tidak mencari masalah baru, dan hukuman hanya berlaku bagi 
orang yang mappakasiri’. Siri’ juga merupakan bentuk ketaatan, dan kepatuhan pada 
pemimpin. Oleh karena itu, Andi Aso sebagai anak wajib menaati perintah orang tua 
(kepala keluarga). Ini termasuk proses pemaknaan trikotomi kedua. 
Trikotomi ketiga dapat dilihat dari bentuk ketetapan dan penegakan siri’ yang 
dilakukan Karaeng Tiro dan Andi Aso. Siri’ apabila dilanggar akan mendatangkan 
reaksi dan hukuman. Pelanggaran siri’ ialah jiwa imbalannya, nyawa perkiraannya.  
 
 
Andi Aso : Badik I La Sanrego ini tidak berati apa-apa ditangan 
saya, saya bahkan tidak tahu dan tidak yakin apa yang 
bisa saya perbuat dengan badik tertua ini 
Karaeng Tiro : Aso kau satu-satunya anak laki-laki Tetta, sudah takdir 
I La Sanrego jatuh ditanganmu. Tetta memberikan 
badik ditanganmu untuk mencari mereka, mencari 
Andi’nu Tenri dan laki-laki yang membawanya lari itu 
tugasmu, gunakan  badik ini untuk menunaikan 
tugasmu, bukan untuk tujuan lain, bukan untk 
menghadapi orang-orang yang tidak ada urusanya 
dengan tugasmu. 
Andi Aso : Maaf Tetta 
Karaeng Caya : Tetta istrahat dulu ya, Aso pasti akan melakukan apa 





Andi Aso : Tetta, saya akan melakukan apapun untuk nama baik 
keluarga 
Karaeng Tiro : Bagus Aso, Aso kau anak laki-laki jangan pernah 
kecewakan Tetta, masalah keluarga ini harus 
diselesaikan dengan tuntas untuk selama-lamanya. 
 
 
Gambar. 4.9 Karaeng Tiro memberikan badik kepada Andi Aso 
(Sumber: Screenshot film) 
Interpretasi siri’ berdasarkan analisis di atas, menunjukkan bahwa siri’ 
merupakan jantung adat. Masyarakat Bugis harus mendukung ade’ dan 
pangngaderreng, sehingga makna dan fungsi siri’ dapat dipahami serta dihayati 
dalam kehidupan bermasyarakat.  Siri’ merupakan adat yang membentuk siklus 
pewarisan, seperti yang ditampilkan Film “Badik Titipan Ayah”. Karaeng Tiro wajib 
mewariskan tahta penegak siri’ (badik) kepada Andi Aso, dan menjadi pemimpin 
keluarga selanjutnya. 
Doktrin ideologi patriarkal mendarah daging dalam kehidupan masyarakat 
Bugis. Menjadikan badik sebagai identitas laki-laki yang melambangkan, kesatriaan, 
keberanian, tanggung jawab dan wibawah kepemimpinan. Sedangkan perempuan 
dalam posisisi subordinat, perannya dibatasi hanya dalam ruang domestik, seperti 
gambaran adegan Karaeng Caya yang setia mengurus suami, anak, dan kebutuhan 
rumah tangga. Ideologi patriarki yang dianut Orang Bugis adalah sistem sosial 
masyarakat yang melanggengkan dominasi laki-laki terhadap perempuan dalam ranah 
publik. 
Badik titipan ayah merupakan bukti siklus pewarisan tangung jawab kepada 
keturunan laki-laki keluarga Bugis. Menjadikan siri’ sebagai tonggak dan titik sentral 
kehidupan yang kental adat budaya. Siri’ mengontrol tingkah laku seseorang, 





lingkungan sekitar. Siri’ memberi panduan untuk mengabdi pada kebajikan, sehingga 
tidak terjerumus dalam kehidupan yang jauh dari kebenaran. 
Siri’ adalah martabat, harga diri dan kehormatan, penggerak etos kerja, serta 
penggerak untuk berprestasi. Siri’ merupakan larutan perasaan dari setiap individu 
baik yang tergabung dalam kelompok sosial maupun keluarga, perasaan tersebut 
secara otomatis merangsang untuk berbuat sesuatu, dan diwujudkan dalam tindakan. 
Siklus manifestasi budaya siri’ tidak membutuhkan komando atau rangsangan sesuatu 
yang lain, karena siri’ terbentuk bukan berdasarkan hasil bujukan maupun paksaan.  
Masyarakat Bugis berada dalam pusaran siri’, merangsang setiap manusia 
untuk berbuat dan berkarya lebih baik dari orang lain. Masyarakat Bugis memelihara 
siri’ dalam kehidupannya, dan memiliki panduan untuk memecahkan masalah. Siri’ 
merupakan kartu mati Orang Bugis. Naiya riasengnge tau, iyanaritu ma patettongnge 
siri’, narekko mateni siri’na taniani tau (dinamakan manusia ketika menegakkan 
harkat dan martabatnya, jika harga tersebut hilang maka tidak layak disebut manusia). 
Adegan terakhir yang dipilih sebagai gambaran nilai siri’ adalah keputusan 
Andi Tenri dan Andi Firman kembali maddeceng (memperbaiki hubungan keluarga 
yang retak), memicu perseteruan antara Andi Aso dan Andi Tenri beserta suaminya. 
Orang-orang yang sedang berduka atas kematian Karaeng Tiro menjadi tegang karena 
perseteruan tersebut. Kemarahan Andi Aso kepada adiknya, ditambah wasiat terakhir 
Karaeng Tiro menjadikannya kalut dalam emosi untuk menghakimi Andi Firman. 
Badik Andi Aso dan Firman dihunus dari sarungnya untuk menyelesaikan persoalan 
pelik keluarga Karaeng Tiro. Namun Karaeng Caya tampil humanis meredakan 






Lakon yang diperankan Karaeng Caya merupakan simbolisasi dari siri’ yang 
penuh dengan cinta dan kasih. Keputusan Limpo memenuhi tugas badik titipan ayah 
ini tetap terselesaikan, tanpa adanya saling membunuh antara Andi Aso dan Andi 
Firman. Menusukkan badik kepahanya sebagai syarat masuknya badik ke dalam 
sarungnya. Limpo menyelesaikan tugas badik yang ditugaskan membunuh Andi 
Firman. I La Sanrego dimasukkan ke dalam sarungnya dengan darah Limpo mengalir 
pada badik, sebagai bentuk penghormatannya kepada Karaeng Tiro. Hal tersebut 
adalah bagian trikotomi kedua. 
Penegakan siri’ tidak selamanya tentang kekerasan, melainkan cinta. Siri’ 
tidak menekan manusia penganutnya menegakkan siri’ dengan kekerasan. Seseorang 
menegakkan siri’ berarti memiliki hati yang bersih dan penuh dengan cahaya 
kebenaran, adapun bunuh membunuh dipinggirkan. Jika ada pelanggaran adat, maka 
yang diperlukan adalah masseddi siri’ (bersatu untuk membangun cinta). Pemaknaan 
adegan tersebut adalah bentuk trikotomi ketiga, dan dapat dibuktikan berdasarkan 
gambar dan dialog berikut. 
  
Andi Aso : Kau tau hukuman apa bagi mereka yang melakukan 
silariang. Firman harus bertanggung jawab. 
Kematian Tetta akibat sikap pengecutnya, dia bukan 
laki-laki seperti yang ku kira 
Andi Tenri : Tidak, aku sedang tidak menggertakmu 
Andi Aso : Mundur, mundur kau tenri! 
Limpo : Badik ini kalau sudah tercabut pantang masuk 





Ndi Aso, jangan kecewakan permintaan terakhir 
Tettamu Andi Aso, ayo, tunggu apa lagi 
Karaeng Caya : .... Apa artinya hidup jika benci yang menjadi raja 
Tetta, apa kau puas bisa membuat darah tumpah dan 
nyawa lepas dari orang yang kita benci. Apa 
perasaan itu yang akan kita rawat dan bawa sampai 
mati. Dengan rasa cinta kita yang sudah 25 tahun 
lebih kita bina bersama, biar hanya ada cinta yang 
bersemayam dirumah ini, dihati anak-anakmu. Tenri 
anak kita, biji matamu yang kau sayangi telah 
melakukan kesalahan yang terbesar, tapi apakah kita 
sebagai orang tua tidak mempunyai andil dalam 
memupuk dan membesarkan kesalahan itu. Selama 
aku hidup dan tinggal dirumah ini tidak akan 
kebencian bertahta di hati, malah sedikit, karena itu 
dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih 
dan maha penyayang aku nyatakan seluruh 
perselisihan ini usai di sini. 
 
 
Gambar. 4.10 Karaeng Caya menyelesaikan konflik keluarganya 
(Sumber: Screenshot film) 
Rekaan adegan dan dialog tersebut menginterpretasikan, siri’ sebagai kodrat 
Ilahi yang diturunkan untuk melindungi, dan memanfatkan cahaya yang menjadi ruh 
bagi masyarakat Bugis. Cahaya dianugerahkan untuk membentuk suatu konsep 
kehidupan yang berasaskan cinta dan kesetiaan. Siri’ adalah cinta yang disuguhkan 
untuk seluruh ummat manusia, karena kekerasan hanya bisa dilunakkan dengan cinta.  
Gambar pertama menggunakan medium close up sebagai tipe shot, 
memperjelas pusat dan sumber konflik film. Kebesaran cinta Andi Aso terhadap 
adiknya mampu mengendalikan emosinya untuk menghukum Andi Tenri dan 
suaminya. Tangan Andi Aso gemetar saat menodongkan badik I La Sanrego ke dada 
Andi Tenri, hal tersebut terjadi karena rasa cinta yang dimiliki lebih besar dari pada 
rasa benci. Sebagai kepala keluarga, Karaeng Tiro dan istrinya Berhasil menanamkan 






Gambar kedua menggunakan type shot close up, pengambilan gambar secara 
dekat memperjelas makna emosi dan gerakan yang ditampilkan film. Adegan Andi 
Aso dan Andi Firman saling merangkul satu sama lain adalah simbol perdamaian atau 
persahabatan. Kedua gambar di atas menyimbolkan nilai siri’ dalam bentuk cinta dan 
perdamaian. 
Siri’ menyamaratakan manusia dalam adat, dan menempatkan derajat manusia 
pada kedudukan yang mulia untuk dihormati, serta menghormati orang lain dalam 
kehidupan. Realitas Siri’ tidak mengenal perbedaan dalam perlakuan adat, tidak 
mengenal anak, cucu, dan saudara. Siapapun yang menodai atau mengeksploitasi aib, 
akan dituntut oleh masyarakat dan wajib menerima sanksi.  
Ungkapan Bugis akkai padammu rupa tau, narekko matanre nasaba tau 
mecenningemi atinna matanre di sisina puang Allah Taaala, artinya angkatlah 
sesamamu manusia supaya engkau ditunjang lebih tinggi, karena orang yang bersih 
atau ikhlas hatinya akan mendapat derajat yang tinggi di sisi Allah swt.
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 Islam juga 
menganjurkan untuk saling mengenal dan saling mengasihi antarsesama manusia, 
karena orang yang saling mengasihi merupakan bentuk silaturahmi. 
Kekuatan dan kekuasaan tidak selamanya menjadi prasyarat penyelesaian 
konflik. Dalam diri Orang Bugis juga diilhami rasa empathy, tepo sliro (tenggang 
rasa) dalam dirinya. Sikap empathy adalah turut merasakan apa yang dirasakan  orang 
lain (Bugis: pesse). Emphaty ialah suatu sikap memroyeksikan diri ke dalam diri 
orang lain, yang pada akhirnya memeroleh sympathy dari masyarakat berupa rasa 
hormat.  
                                                             
77





Masseddi siri’ ialah menyatukan hati dengan cinta. Cinta yang dimaksud, 
bukan hanya hubungan dengan lawan jenis melainkan cinta kepada keluarga. Cinta 
yang paling tinggi derjatnya di muka bumi adalah cinta antara orang tua dan anaknya, 
sehingga siri’na to matoae siri’ ana’, siri’ ana’ siri’na to tomatoae, artinya 
kehormatan orang tua terletak pada anaknya, dan kehormatan anak ditunjang oleh 
orang tua. Jika seorang anak melakukan tindakan yang memalukan, kehormatan 
keluarga ikut ternodai, karena pada dasarnya siri’ adalah siklus dan manifestasi dari 
hubungan kekerabatan. 
C. Relevansi Ajaran islam dengan Nilai Budaya Siri’ 
Berdasarkan hasil pengamatan dan penelusuran pada film “Badik Titipan 
Ayah”, data-data ditemukan dengan menggunakan analisis semiotik Charles Sanders 
Pierce. Telihat Taufik Daraming Tahir dan Dedi Setiadi selaku penulis skenario dan 
sutradara film, lebih menggambarkan konflik psikologis sering terjadi pada tokoh 
utama. Secara keseluruhan nilai budaya siri’ pada film “Badik Titipan Ayah”, 
merupakan konsep klasik, dan pencapaiannya berisikan nilai kemanusiaan, serta 
memiliki korelasi kuat dengan inti ajaran Islam. 
Dari analisis tersebut ada beberapa cara untuk memahami siri’. Pertama, 
tradisi tidak hanya mengakui siri’ sebagai bentuk pembalasan, karena pembalasan 
tidak memberi dampak positif dan konstruktif dalam kehidupan sosial masyarakat. 
Kedua, memahami siri’ dari sisi toleransi. Dengan adanya toleransi, pemahaman, dan 
pengetahuan tentang nilai siri’ tidak monoton kaku pada pembalasan. Akan tetapi, 
memberi pemahaman dan pengetahuan tentang kehormatan, serta mampu memberi 





Ketiga, siri’ dipahami dari bentuk relativisme, karena siri’ tidak menghilang 
dan menghilangkan eksistensi dan ajaran yang ada. Keempat, siri’ dilandaskan pada 
dialog kebudayaan, dialog yang dimaksud bukan sekedar berisi pembicaraan. Akan 
tetapi menjadi sebuah aksi konkret untuk melahirkan hubungan yang harmonis, dan 
mampu bekerja sama dalam merespon permasalahan yang ada. Kelima, siri’ tidak 
dipahami dengan adanya perbedaan status dan peran dalam bermasyarakat, karena 
siri’ adalah cinta antarsesama manusia. 
siri’ seyogiyanya tidak diinterpretasikan secara simultan dan hanya melihat 
dari satu sudut. Siri’ harus diinterpretasikan secara terpisah dengan melihat segala 
aspek yang dapat menunjang tegaknya siri’ di tengah padatnya aktivitas masyarakat 
modernisasi.  
Siri’ merupakan pijakan utama dalam membentuk cara pandang masyarakat 
Bugis tentang manusia. Nilai hidup seseorang diukur berdasarkan komitmennya 
terhadap siri’. Seseorang dianggap sebagai manusia terpandang apabila meneggakkan 
konsep siri’ dalam diri. Siri’ merupakan pernyataan sikap yang tidak serakah dan 
sebuah prinsip hidup masyarakat Bugis.  
Siri’ adalah suatu sistem kepemilikan pribadi dan pranata pertahanan harga 
diri, martabat, dan kehormatan manusia. Setiap manusia diwajibkan menjaga harga 
diri dan kehormatannya, agar bisa dianggap sebagai tau (manusia) karena siri’ adalah 
manusia itu sendiri. Manusia adalah makhluk sempurna diciptakan Allah swt. 
Kedudukannya paling tinggi di antara makhluk lain. Ajaran Islam juga tidak 
memosisikan manusia dalam kehinaan, kerendahan atau tidak berharga seperti 
binatang. sehingga, menciderai martabat dan kehormatan berarti merusak dan tidak 





Siri’ menjadikan masyarakat Bugis mampu membedakan kebaikan dengan 
kejahatan, dan kedurhakaan dari ketakwaan ke dalam naluri manusia. Allah swt 
menanamkan siri’ sebagai bentuk kesiapan, dan kewaspadaan untuk melakukan 
kebaikan atau keburukan. Pada dasarnya manusia mampu memilih jalan yang dapat 
menjerumuskannya pada kebinasaan. Oleh karena itu, dibutuhkan siri’ sebagai self 
control. Masyarakat Bugis harus berupaya meyucikan hati, dan menegakkan harga 
diri hingga derajat terangkat dalam kemuliaan. 
Siri’ dalam lontarak dituliskan memiliki hubungan erat dengan iman, yang 
fungsinya memperkuat atau mempertebal makna siri’. Manusia dalam dirinya 
terdapat keyakinan dan kepercayaan, baik percaya kepada diri sendiri, orang lain, dan 
percaya kuasa Ilahi. Kebaikan yang direalisasikan dapat dinilai dari akhlak. Artinya 
seseorang yang imannya baik berarti akhlaknya juga baik. Namun, seseorang yang 
akhlaknya kelihatan baik belum tentu imannya sempurna, karena iman seseorang 
tidak dapat dinilai dari tingkah laku. 
Siri’ adalah malu, bukan karena rasa bersalah, atau sebab lain yang bersifat 
buruk. Akan tetapi, malu mendorong perasaan hormat dan segan terhadap sesuatu 
yang dipandang terhormat. Artinya siri’ adalah bentuk keteguhan hati atau kewajiban 
melindungi sesuatu yang dianggap paling berharga, sehingga menjadi tanggung 
jawab individu untuk memertahankannya.
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 Dipertegas sabda Rasulullah Muhammad 
saw, dalam hadist shahih Al-Hakim. 
 ُرَخ َلاْا َعُِفر اَمُهُدَحَأ َعُِفر اَذِإَف ، اًع ْـيـِمَج َاِنُرق ُناَمْيِلْْا َو ُءاَيَحـَْلا 
Artinya:  
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Ukuran moral dan akhlak manusia terletak pada sifat malu, sejauh mana 
seseorang punya rasa malu sampai disitulah batas dari kesempurnaan iman seseorang, 
karena malu adalah sebagian dari iman. Islam muncul di tengah-tengah padatnya 
aktivitas masyarakat penyembah mitos, dengan memperkenalkan ajaran sufi yang 
tidak kontras antara budaya dan Islam. Siri’ sebagai puncak akhlak masyarakat Bugis 
merupakan fitrah Ilahi. Penegakan masyarakat Bugis terhadap siri’ merupakan bentuk 
dari keteguhan iman. Iman ialah ketataatan makhluk kepada Allah swt., malaikat, 
kitab, Rasul, Qada‟ dan Qadar, serta hari akhir. 
Siri’ merupakan fitrah Ilahi yang menuntun manusia berinteraksi dengan 
lingkungan luar. Manusia pada dasarnya tidak mampu hidup sendiri di dunia, baik 
dalam konteks fisik maupun sosial budaya. Kebutuhan manusia untuk saling 
berinteraksi dan berkolaborasi dengan manusia lain, merupakan proses pemenuhan 
kebutuhan fungsi sosial agar saling terikat satu sama lain. Setiap manusia memiliki 
kebutuhan dan keinginan yang berbeda, namun untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
perlu ada interaksi sosial atau perilaku selaras, sehingga mampu beradaptasi satu 
sama lain. 
Siri’ ialah suatu sistem nilai sosial, budaya, dan kepribadian. Siri’ juga 
merupakan pranata pertahanan harga diri, martabat dan kehormataan manusia sebagai 
individu maupun anggota masyarakat. Siri’ sebagai produk budaya, menuntut 
manusia penganutnya untuk berkomunikasi dengan lingkungan. Interaksi sosial dan 
tindakan komunikasi dilakukan secara verbal, nonverbal maupun simbolik. 
Akselerasi positif dalam melakukan pemenuhan kebutuhan masyarakat Bugis dengan 





dalam memenuhi berbagai kebutuhan berdasarkan norma dan nilai-nilai sosial yang 
berlaku. 
Siri’ mampu menciptakan keseimbangan sosial, apabila pemenuhan hak dan 
kewajiban balance. Siri’ merupakan tatanan sosial masyarakat Bugis, bersinergi 
dengan pancasila sebagai falsafah negara. Pasalnya, siri’ yang dianut masyarakat 
Bugis merupakan bentuk hukum susila. Artinya segala pasal dari pancasila juga 
merupakan isi atau nilai yang terkandung dalam siri’. 
Siri’ dalam sistem sosial, mendinamisasi keseimbangan eksistensi hubungan 
individu dengan masyarakat untuk menjaga hubungan kekerabatan, dan transmisi 
nilai, sesuai dengan perkembangan budaya nasional. Siri’ yang merupakan pranata 
sosial, tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan baik penegakan maupun 
sanksi. Maksudnya dalam tradisi siri’ laki-laki dianggap sebagai pembela kehormatan 
dan perempuan sebagai wadah dan pemangku kehormatan. 
Harga diri dan martabat bukan hanya milik individu, akan tetapi melibatkan 
suatu kelompok keluarga. Artinya siri’ merupakan simbol dari martabat, menjadi 
milik sekelompok orang (komunitas) apabila ada reaksi yang ditimbulkan. Dewasa 
ini, pandangan masyarakat Bugis tentang martabat yaitu semakin tinggi strata 
seseorang semakin disegani dan dihormati bukan lagi menjadi prioritas. Akan tetapi, 
semakin banyak prestasi dan ilmu yang dimiliki, semakin disegani orang itu tanpa 
melihat strata keluarga. 
Dipertegas dalam Firman Allah QS. Al-hujurat /49:13 
                      
                       
Terjemahnya: 
Wahai manusia, sungguh Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 









Quraish shihab dalam tafsirnya, menjelaskan makna ayat di atas dilihat dari 
penggalan ayat “menjadikan kamu berbangsa-bangsa, bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal mengenal” mengantar manusia bahu-membahu dan saling melengkapi, 
karena “sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah, ialah paling 
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha 
mengenal” sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi baginya, walau detik 
jantung dan niat seseorang. 
Penggalan pertama ayat diatas sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan adalah pengantar untuk menegaskan bahwa 
semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan 
antara satu suku dengan suku yang lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai 
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang 
laki-laki dan perempuan. Penggalan terakhir ayat ini sebagai pengantar pada 
kesimpulan “sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang 
paling bertakwa”. Dengan demikian manusia dituntut untuk meningkatkan ketakwaan 
agar menjadi yang termulia di sisi Allah.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua manusia derajatnya sama di sisi 
Allah, tidak ada perbedaan suku, ras, dan budaya, serta tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan, yang membedakan adalah peran dan fungsi dalam 
mengatasi berbagai masalah kehidupan manusia. Lebih jelas ayat ini menegaskan 
kesatuan asal usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan 
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manusia. Bertukar pesan dan informasi adalah suatu langkah yang dilakukan untuk 
menjaga keberlangsungan hidup, dan mengembangkan kebudayaan. Ayat tersebut 
sangat berkaitan dengan budaya siri’, dimana siri’ tidak melihat suku, jenis kelamin 
tapi siapa saja yang berindentitas warga Sulawesi Selatan wajib meneggakan siri’. 
Siri’ membentuk lembaga sosial kemasyarakatan yang mengonstruk sikap, 
cita-cita dan kelengkapan budaya sebagai norma yang bersifat paten. Dalam norma 
terkandung ketentuan hukum dan sanksi yang mesti dipatuhi anggota masyarakat. 
Siri’ bertujuan memberikan pedoman pada anggota masyarakat tentang pentingnya 
menjaga sikap dan tingkah laku, serta adil terhadap penyelesaian konflik. Siri’ yang 
melembaga ini menjaga keutuhan masyarakat, dengan menjadikannya sebagai self 
control dan social control dalam bermasyarakat. 
Siri’ sebagai self control masyarakat Bugis, adalah motif penggerak untuk 
bekerja dan melakukan hal-hal positif. Seseorang yang tidak mampu melakukan 
pembelaan terhadap tegaknya harga diri dan kehormatan, akan dianggap sebagai 
orang yang tidak memiliki siri’ (tau de’ gaga siri’na). Siri’ merupakan identitas 
Orang Bugis, sehingga seseorang yang tidak memiliki siri’ dianggap telah melanggar 
adat, sehingga tidak pengecualian dalam menerima sanksi sosial berupa pengucilan 
dari masyarakat. 
Siri’ merupakan konsep kunci, keyakinan masyarakat Bugis terhadap adat, 
mendasari hubungan antarmanusia, hukum, dan lingkungannya. Siri’ sebagai bagian 
kebudayaan masyarakat Bugis mendapat kedudukan penting, baik dalam pembicaraan 
sehari-hari maupun akhlak manusianya. 
Siri’ disejajarkan kedudukannya dengan akal pikiran dengan peradilan yang 





Akan tetapi dengan kebajikan dan tidak memperlakukan manusia secara tak patut. 
Siri’ secara konsisten diyakini orang Bugis memengaruhi tatanan kehidupan bagi 
masyarakat pendukungnya. Pengaruh tersebut yakni ketaatan kepada panggaderreng, 
penegakan kehormatan, dan memotivasi dalam meraih prestasi. Siri’ merupakan 
identitas dan kontrol sosial masyarakat Bugis. 
Merosotnya pengetahuan tentang budaya lokal tidak lepas dari pengaruh 
budaya luar, dan berkembang pesatnya teknologi. Siri’ diterjemahkan sebagai 
pendorong untuk berprestasi, dan motivasi kerja demi kehidupan yang lebih baik. 
Paseng tau ri olo sering dijadikan pedoman dalam berprestasi dimana paseng tersebut 
berisi narekko laoko sompe taroi siri’ alemu, aja’ to mu elo’ mancaji ana’ bua ancaji 
punggawako, artinya jika kamu meninggalkan kampung halaman teguhkan siri’ 
dalam dirimu, dan jangan pernah menjadi budak tapi jadilah yang berkuasa.
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Maksud dari kutipan paseng tersebut, jika dalam diri seseorang terpatri siri’ 
yang murni, maka akan memotivasi dan mendorong manusia untuk kreatif berkarya, 
sehingga dapat mencapai kehidupan yang lebih baik. Potongan ayat di bawah ini 
menunjukkan hubungan antara ajaran Islam dan siri’ dapat dilihat dalam QS. Ar-
ra‟d/13:11 
  ...              .... 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
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Potongan ayat di atas dijelaskan Quraish Shihab dalam tafsirnya bahwa, 
pelaku perubahan ialah Allah swt., dan manusia. Allah swt., mangubah nikmat yang 
dianugerahkan-Nya kepada suatu masyarakat atau sisi lahiriah masyarakat, sedang 
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manusia dalam hal ini melakukan perubahan dalam diri mereka. Perubahan yang 
terjadi akibat campur tangan Allah atau diistilahkan oleh ayat di atas dengan (   ) 
menyangkut banyak hal, seperti kekayaan dan kemiskinan, kesehatan dan penyakit, 
kemuliaan atau kehinaan, persatuan atau perpecahan dan lain-lain yang berkaitan 
dengan masyarakat secara umum, bukan secara individu.
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Perubahan sosial hanya akan terjadi apabila ada perubahan dari dalam diri 
individu, disertai dengan rahmat Allah. Kemandiriran dan keyakinan dalam diri 
terhadap perubahan dapat mengangkat derajat manusia ke arah yang lebih baik dari 
keadaan sebelumnya. Siri’ merupakan bentuk kongkrit, dan semangat masyarakat 
Bugis mencapai prestasi yang membanggakan.  
Dewasa ini, orang yang pantas disegani ialah orang berilmu (berprestasi), 
meskipun bukan kalangan Arung, Karaeng, dan Puang (bangsawan). Starata sosial 
tinggi (Karaeng) bukan jaminan dipandang terhormat, karena saat ini kedudukan 
manusia sebagai warga negara Indonesia memiliki peran dan fungsi yang sama. 
Siri’ dalam pandangan masyarakat Bugis adalah menyangkut segala sesuatu 
yang paling peka dalam diri mereka, seperti martabat atau harga diri, reputasi, dan 
kehormatan, semuanya harus dipelihara dan ditegakkan dalam kehidupan nyata. Siri’ 
merupakan nilai fundamental bagi masyarakat Bugis, sehingga dibutuhkan kesadaran 
untuk memelihara dan memertahankannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegemaran Orang Bugis merantau merupakan salah satu contoh kemajuan 
berpikir, dan berinovasi. Siri’ dipegang teguh masyarakat Bugis dari masa ke masa, 
dipertahankan dengan segala harga yang menunjukkan pribadi masyarakat Bugis 
berdasarkan konsep national character. Pada hakekatnya siri’ dianggap sebagai 
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sponsor terbesar dalam meraih kesuksesan dan keberhasilan, karena siri’ adalah 
dorongan mental yang tidak mejadikan menyerah dan putus asa sebagai pilihan 
terakhir. 
Sikap kepemimpinan dan keberanian dipupuk sejak balita, cerita dongeng 
orang-orang perkasa ditanamkan dalam hati dan jiwa Orang Bugis. Kewajiban laki-
laki Bugis ialah memperluas jaringan kekerabatan dan memertahankan keunggulan 
prestasi, baik dari segi politik, dan kemantapan ekonomi. Siri’ adalah propaganda 
masyarakat Bugis dalam persaingan bisnis, dan kesejahteraan hidup. 
Siri’ sebagai motivasi juga sering dimaknai negative, diarahkan pada ranah 
kriminalitas. Perawakan masyarakat Bugis cenderung otoriter dalam artian memiliki 
sikap yang keras. Kekangan mental tentang tradisi masih dipertahankan masyarakat 
pedesaan. Pemahaman budaya tradisional terwariskan pada generasi yang kental 
dirawat oleh alam pemikiran tradisional pula, sehingga dapat memicu terjadinya 
tindak kriminalitas atau mengarah pada pembunuhan. 
Secara umum jiwa tempramental masyarakat Bugis dianggap sebagai bagian 
dari motivasi tindak kejahatan. Namun, jika disikapi berdasarkan paham cultural 
relatism maka sikap keras Orang Bugis tidak serta merta merujuk pada kejahatan. 
Paham cultural relatism memberi pemahaman bahwa perawakan Orang Bugis yang 
keras sering mengakibatkan pembunuhan dan tetap menyadari bahwa perbuatan 
tersebut merupakan tindak pidana. Akan tetapi, harus diketahui apakah pembunuhan 
tersebut sebagai tindak kejahatan atau bukan tergantung pada alasan waktu, dan 
tempat dimana peristiwa itu terjadi (relativitas kejahatan). 
Masyarakat Bugis patuh pada aturan negara yaitu UUD 1945, namun lebih 





teguh hukum adat dan mengesampingkan hukum pidana modern, karena ade’  dan  
pangaderreng adalah identitas suku yang dibuat dan diatur oleh raja (to manurung, 
matoa) dan pribumi. Kepatutan masyarakat Bugis pada ade’ dan pangaderreng 
dikarenakan pranata tersebut original dari sukunya. Berbeda dengan hukum pidana 
(UUD 1945) hasil cipta manusia Belanda dan diadopsi oleh Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). 
Bentuk-bentuk kejahatan dan konsekuensi hukumnya ditentukan berdasarkan 
UU KUHP. Kejahatan hukumannya berat apabila tindak kriminalitas itu dilakukan 
dengan sengaja (ada niat sejak awal untuk membunuh) hal ini biasa disebut fist 
degree murder atau pembunuhan tingkat satu. Pembunuhan tingkat dua atau second 
degree murder yaitu ketika kematian tersebut disebabkan oleh kebencian dan ada 
niat, akan tetapi pembunuhan tersebut tidak direncanakan sebelumnya. Sedangkan 
pembunuhan sengaja yang tidak direncanakan, niat awal hanya ingin mengakibatkan 
luka fisik, akan tetapi karena kelalaian mengakibatkan lawan terbunuh tanpa sengaja. 
Sedangkan tindak kekerasan dengan hukuman yang ringan adalah tindakan yang 
dilakukan dengan tidak sengaja (kecelakaan), atau pembunuhan yang bisa dimaafkan 
dan dikategorikan sebagai noncrime.
85
  
Pembunuhan sengaja atau tidak sengaja tetap dikatakan tindakan kriminalitas, 
pertanyaanya bagaimana menuntaskan praktek kriminalitas masyarakat Bugis yang 
ketat terhadap tradisi. Suku Bugis merupakan lembaga sosial yang menjadikan siri’ 
sebagai panglima hukum, bukan kekuasaan. Untuk mengurangi tindak kriminalitas 
negara juga harus berperan andil, menyediakan lapangan kerja merupakan salah satu 
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solusi agar masyarakat bisa berkarya. Meskipun Orang Bugis dikenal dengan jiwa 
mandiri dalam perantauan, akan tetapi negara harus menyediakan ruang untuk 
berkreasi, dengan demikian warga masyaraktanya bisa sejahtera dan perekonomian 
negara tetap normal.  
Siri’ menjadi bagian lembaga sosial, mengatur aktivitas masyarakat Bugis 
membangun hubungan kekerabatan dengan cinta dan toleransi antartetangga maupun 
antaraanggota keluarga. Keluarga adalah madrasah awal dalam membina dan 
mesosialisasikan tegaknya siri’. Siri’ yang dibentuk dengan dasar cinta merupakan 
langkah awal menuju perdamaian, karena siri’ dalam makna positif ialah cinta damai 
dan bukan propaganda kerusuhan. 
Siri’ dalam kehidupan adat mengandung unsur keselarasan yakni cinta dan 
perdamaian sebagai nilai-nilai yang terkandung dalam siri’. Siri’ memiliki relevansi 
dengan sistem kemasyarakatan paguyuban sebagai bentuk ikatan batin yang murni 
dan absolut. 
Massedi ati (cinta) telah dikodratkan untuk kehidupan masyarakat Bugis dan 
bersifat nyata, sehingga dengan hakikat tersebut akan membentuk kesatuan yang 
terorganisir. Paguyuban dilihat dari jenisnya yaitu didasarkan ikatan darah dan 
keturunan,  proximity (tempat tinggal yang berdekatan), serta didasarkan dengan jiwa 
dan pikiran yang sama. Apabila dihubungkan dengan siri’, maka siri‟ mengadopsi 
nilai paguyuban sebagai ideologi yang memberi arah dan tujuan untuk kelangsungan 
hidup atau masse’di siri’. 
Siri’ selain bagian dari iman, juga disejajarkan dengan ihsan. Ihsan merupakan 
akhlak yang merangkum semua pintu-pintu kebaikan dan padanya terdapat intisari 





Dengan demikian orang Bugis tidak mudah membunuh, karena dengan falsafah cinta 
memberi pemahaman bahwa manusia adalah makhluk bermakna, sehingga setiap 
pribadi dan nyawa harus dijaga.  
Siri’ adalah cinta dan lebih mulia dari pada iman. Falsafah cinta ialah 
mengajarkan tentang kemanusiaan, relevansi antara siri’ dan nilai-nilai Islam identik 
dengan cita-cita kemanusiaan. Ikatan tersebut memosisikan manusia sebagai makhluk 
yang paling bermartabat di mata Allah swt., dan di mata masyarakat. 
Siri’ adalah ruh yang tumbuh dalam diri setiap manusia, dalam bahasa Bugis 
dikenal dengan tau. Naiya riasengnge siri’ iyyanaritu taue, narekko tau de’ siri’na 
olokolo padanna. Siri’ bagi Orang Bugis adalah manusia itu sendiri, apabila 
seseorang tidak memiliki siri’ maka akan serupa dengan binatang. Firman Allah swt., 
dalam QS. At-Tin/95: 4. 
               
Terjemahnya 




Jika taunya sudah hilang atau rasa kemanusiaannya tidak terpatri lagi dalam 
diri masyarakat Bugis maka dianggap turun derajat, dipertegas dalam QS. At-Tin/95: 
5. 
              
Terjemahnya:  
Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya.
87
 
M. Quraish Shihab menjelaskan makna derajat manusia pada ayat pertama, 
bahwa manusia memiliki keistimewaan dibandingkan binatang yakni memiliki akal 
dan pemahaman dan bentuk fisiknya yang tegak lurus. Makna tersebut diambil dari 
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kata        yang artinya manusia diciptakan sebaik-baik bentuk. Namun 
dalam konteks ini Allah swt., tidak menciptakan manusia hanya sebatas kebaikan 
fisik. Secara tegas Allah mengecam orang-orang yang bentuk fisiknya baik, namun 
jiwa dan akalnya kosong dari nilai-nilai agama, etika dan pengetahuan. 
Manusia telah diciptakan Allah swt., dalam bentuk yang sebaik-baiknya 
karena satu dan lain hal, di hari kemudian hari Allah bersama manusia itu sendiri 
mengembalikannya ke tingkat yang serendah-rendahnya. Manusia mencapai tingkat 
yang setinggi-tingginya (aḫsan taqwîm), apabila terjadi perpaduan yang seimbang 
antara kebutuhan jasmani dan rohani, antara kebutuhan fisik dan jiwa. Tetapi apabila 
ia hanya memerhatikan dan melayani kebutuhan-kebutuhan jasmani saja, maka ia 
akan kembali atau dikembalikan kepada proses awal kejadiannya, sebelum rûḫ Ilahi 
itu menyentuh fisiknya, ia kembali ke asfala sâfilîn.
88
  
Siri’ adalah ruh Orang Bugis, yang mana ayat di atas menjelaskan bahwa 
sebagai makhluk Allah yang beripikir, akan ditinggikan derajatnya di mata Allah swt. 
akan tetapi jika ruh tersebut dicabut (hidup seolah berakal) maka manusia akan 
mengembalikan dirinya ke derajat yang paling rendah. Orang bisa dikatakan manusia 
apabila memiliki siri’, karena siri’ merupakan roh yang dititipkan sang Khalik dalam 
diri masyarakat Bugis. 
Siri’ selain memiliki relevansi dengan Islam, juga memiliki relasi dengan jiwa 
patriotisme yang berarti memiliki rasa cinta, kekaguman dan kesetiaan seseorang 
terhadap budaya (adat istiadat). Kesetiaan dan ketaatan Orang Bugis terhadap adat 
istiadat, sikap toleransi dan tanggung jawab antarsesama merupakan gambaran dari 
jiwa patriotisme. 
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Semangat patriotisme selalu memelihara dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan dalam berkompetisi. Beberapa cara yang digunakan untuk menanamkan 
jiwa patriotisme kepada generasi penerus bangsa, diantaranya:  
a. Melakukan pendidikan politik dalam rangka meningkatkan kesadaran akan hak 
dan kewajiban sebagai warga negara yang penuh dengan tanggung jawab. 
b. Meningkatkan disiplin nasional dan tanggung jawab sosial, dalam rangka 
menumbuhkan sikap mental kesetia kawanan sosial, tenggang rasa, dan tepo sliro. 




Penerapan prinsip patriotisme tentang keteladanan, kesetiaan, dan pewarisan 
merupakan ciri dari nilai-nilai siri’. Siri’ menuntut masyarakat penganutnya untuk 
patuh pada aturan adat, dan mewariskan ke generasi berikutnya sebagai usaha 
keberlangsungan semangat dan cinta terhadap tanah air. 
Masyarakat Bugis memiliki kewajiban dalam menegakkan dan membela siri’, 
karena siri’ melahirkan nilai lempu’ (kejujuran). Lempu’ jika tertanam rapi dalam diri 
manusia maka hanya kebenaran yang terpatri dalam hidupnya. Sikap jujur juga 
merupakan wujud dari to barani (pemberani). To barani yang dimaksud adalah sikap 
ketegasan dalam membela kebenaran dan membunuh segala bentuk kejahatan. Siri’ 
melahirkan pula nilai acca/to acca (cerdas), kecerdasan yang dianugerahkan kepada 
manusia hakiki dari Allah swt. Kecerdasan tersebut secara komprehensip 
diaktualisasikan oleh manusia berupa kecerdasan intelektual, sosial budaya, dan 
kecerdasan spiritual. 
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Lempu ialah malempu’ ri ale, ri Dewata Seuwwae, dan ri padatta rupa tau. 
Lempu’, artinya menanamkan dalam hati dan jiwa tentang pentingnya jujur terhadap 
diri sendiri, sesama ummat manusia, dan Allah swt. Seseorang yang jujur ialah orang 
yang tidak khianat (munafik), berjiwa besar, mudah memaafkan kesalahan orang lain, 
dan tidak egois. Ketika Orang Bugis memiliki sifat tesebut tentunya telah memenuhi 
salah satu nilai siri’. Jujur merupakan modal utama yang patut dimiliki setiap orang, 
untuk bersosialisasi dengan masyarakat agar dapat memeroleh kepercayaan, 
penghormatan, dan dapat dihargai orang lain. 
Barani/warani merupakan sikap pemberani yang dimiliki masyarakat Bugis. 
Sikap berani masyararak Bugis biasanya diperlihatkan kepada masyarakat luas, ketika 
kedua kakinya berdiri di negeri orang. Sebaliknya tidak sedikit juga yang suka 
bermalas-malasan saat dirinya sedang berada di rumah. Investor asing tidak jarang 
menolak Orang Bugis sebagai karyawan kantor. Pasalnya, kebanyakan Orang bugis 
suka lalai dalam melaksanakan tugas, tapi pintar bicara. Maksudnya Orang Bugis 
cenderung suka menunda-nunda pekerjaan, dengan mengandalkan prinsip fearand 




Warani adalah power yang perlu dimaknai tidak sebatas power of body, akan 
tetapi berani dalam melakukan sesuatu yang bermanfaat, bukan hanya untuk pribadi 
tetapi berguna untuk orang lain. Jiwa wiraswata masyarakat Bugis telah dikenal 
sebelum datangnya Islam, dan negara-negara penjajah. Dibuktikan dengan pertama 
kalinya Orang Bugis berlayar keliling benua dengan perahu phinisi. Orang Bugis 
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telah dikenal dengan berani mengambil resiko, dan percaya diri merupakan refleksi 
dari jiwa kompetitif dalam memperebutkan aset sosial. 
Warani biasanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki, namun dewasa ini berani 
juga mulai ditonjolkan kaum perempuan dengan bergabung dalam berbagai 
komunitas sosial bahkan merambah ke ranah politik. Berani dan kemandirian yang 
dimiliki, baik laki-laki maupun perempuan merupakan modal dasar kesuksesan dalam 
memimpin. Jiwa kepemimpinan yang dimaksud ialah diadaptasi dan diperuntukkan 
bagi orang yang mampu memberi nasihat, adil, serta mengarahkan orang lain ke arah 
yang benar demi kemaslahatan bersama. 
Teppe’ merupakan keteguhan hati dan kepercayaan masyarakat Bugis akan 
adat istiadat dan pendiriannya. Orang jujur dan berani merupakan cerminan dari 
seseorang yang memiliki pendirian ketat, dalam bahasa Bugis disebut to matanre siri’ 
na aregga matane’ siri’. Artinya seseorang yang mampu menentukan sikap sesuai 
dengan kebenaran dan ketetapan hati nurani. 
Pendirian yang kokoh ialah menetapi pekerjaan yang baik, meninggalkan 
pekerjaan yang tidak bernilai untuk siapapun. Teppe’ menjadi tolok ukur siri’ sebagai 
falsafah hidup, karena teppe’ selaras dengan iman. Ditegaskan dalam sabda 
Rasulullah saw. hadis riwayat Tirmidzi No. 2009. 
 ِراَّنلا يِف ُءاَفَجْلاَو ِءاَفَجْلا َنِم ُءَذَبلْاَو ِةَّنَجْلا يِف ِناَمْيِلْْاَو ِناَمْي ِْلْا َنِم ُءاَيَحَْلا 
Artinya: 
Malu adalah bagian dari iman, sedang iman tempatnya di Surga dan perkataan 




Kandungan hadis di atas yaitu rasa malu yang dibawa manusia sejak lahir, dan 
malu (siri’) bisa membawa pemiliknya kepada akhlak mulia yang diberikan Allah swt 
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pada hambanya. Islam menganjurkan manusia untuk melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya sebagai bentuk ketakwaan manusia. Jika siri’ (malu) 
terus tumbuh dan ditegakkan maka manusia tidak akan terjerumus pada perbuatan 
keji, dan berbagai perilaku yang dapat menurunkan harkat, martabat, dan kehormatan 
atau menunjukkan rendahnya aqidah serta akhlak. Oleh karena itu, siri’ merupakan 
sumber kebaikan dan salah satu cabang dari keimanan, menjauhkan manusia dari 
pelanggaran adat istiadat serta dijauhkan dari panasnya api Neraka. 
Teppe (percaya) merupakan ketetapan hati masyarakat Bugis. Suku Bugis 
dikenal dengan keramahan dan mudah percaya orang asing. Kepercayaan Orang 
Bugis kepada orang asing dapat dilihat pada saat menerima tamu. Orang Bugis 
menganggap tamu adalah kerabatnya. Akan tetapi apabila kepercayaan Orang Bugis 
dikhianati sangat sulit untuk mendapatkan kesempatan kedua, dengan alasan siri’ di 
pakasisri’. 
Keteguhan terhadap harkat dan martabat masyarakat Bugis juga melahirkan 
tau acca (cerdas). Lontara sering meletakkan acca dengan lempu’ pada posisi yang 
tidak terpisahkan, kedua nilai siri’ ini memiliki hubungan yang erat, karena orang 
jujur mencirikan orang cerdas, dan sebaliknya. Kecerdasan orang Bugis dilihat secara 
komprehensif dengan meletakkan dasar intelektual, religius, dan sosial budaya. Orang 
yang jujur pada diri menumbuhkan jiwa sosial budaya yang nyata, misalnya melihat 
keragaman budaya. Orang Bugis sebagai pelaku komunikasi dituntut untuk menjadi 
gate keeping dalam menyerap informasi.  
Adat dan bahasa mulai disemaikan sejak balita, yang mana rumah sebagai 
madrasah pertama dalam menuntut ilmu dan menjadi akar dari perkembanagan 





laki-laki maupun perempuan semuanya berhak menuntut ilmu sebanyak dan setinggi 
mungkin, karena untuk mencapai derajat yang terhormat juga dilihat dari kecerdasan 
intelektual. Kesadaran masyarakat Bugis tentang pentingnya menuntut ilmu menjadi 
salah satu gambaran kesetaraan gender. 
Perempuan yang aktif di ranah pendidikan maupun publik digolongkan dalam 
sifat maskulin. Sifat maskulin ditandai dengan keberanian mengambil resiko, 
bersekolah, bekerja di lingkungan luar domestik, dan bertanggung jawab. Peran aktif 
perempuan di ranah publik tidak menghilangkan perannya di ruang domestik, sifat 
peran ganda perempuan tersebut tidak dinilai bias gender.  
Hakikatnya budaya mengutamakan laki-laki Bugis dengan sikap patriarkal, 
ditandai dengan simbol badik. Sedangkan perempuan pada posisi subordinat dicirikan 
dengan perannya menjaga kehormatan dan martabat keluarga. Dapat disimpulkan 
bahwa, laki-laki sebagai penegak siri’ dan perempuan sebagai pemangku kehormatan.  
Siri’ bukan hanya tanggung jawab individu, akan tetapi sering menuntut 
tanggung jawab sosial. Masyarakat Sulawesi Selatan membangun solidaritas yang 
kuat, dan tidak mudah digoyahkan, karena kekuatan tersebut dibentuk atas dasar siri’. 
Meskipun masyarakat Sulawesi Selatan terdiri atas beberapa suku dan budaya, namun 
tidak mengurangi bentuk solidaritas warganya, karena siri’ merupakan bentuk 
pemersatu kekuatan. 
Dari hasil olah data di atas, interpretasi siri’ dapat disimpulkan menjadi lima 
kategori yakni siri’ sebagai tanggung jawab individu, sosial, motivasi, cinta, dan 







Berdasarkan bab-bab sebelumnya, data-data yang didapatkan, diolah dengan 
menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Dari hasil pembahasan 
tersebut, dapat disimpulkan jawaban dari rumusan masalah peneliti yaitu: 
1. Representasi simbol dan makna budaya siri’ yang terdapat dalam film “Badik 
Titipan Ayah” berupa kode verbal, nonverbal, dan sudut pengambilan gambar. 
Kode verbal yakni linguis (bahasa), intonasi suara, dan kode nonverbal yakni 
body language (bahasa tubuh), dan ekspresi tokoh utama dalam film. Makna 
budaya siri’ dikonstruksi sebagai tanggung jawab individu dan sosial, 
motivasi, dan cinta. Siri’ juga mengandung nilai sulapa eppa (lempu’, warani, 
teppe’, dan acca) yang dijunjung tinggi masyarakat Bugis. 
2. Relevansi antara ajaran Islam dan nilai siri’ yang terkandung dalam Film 
“Badik Titipan Ayah” adalah siri’ sebagai tanggung jawab individu yang 
mewajibkan masyarakat Bugis menjaga akhlak, karena penegakan siri’ 
merupakan keteguhan iman. Siri’ juga merupakan tanggung jawab sosial yang 
membentuk keselarasan di lingkungan, dan menjaga hubungan kekerabatan 
sebagai bentuk silaturahim. Selain itu, siri’ adalah motivasi masyarakat Bugis 
dalam mencapai keberhasilan, karena siri’ dan ajaran Islam menempatkan 
manusia sebagai penentu nasib individu. Siri’ sebagai cinta dalam makna 
positif ialah cinta damai dan bukan propaganda kerusuhan. Siri’ Sulapa Eppa 





makna siri’ dan ajaran Islam juga menuntut umat manusia memiliki keempat 
sifat tersebut sebagai modal investasi amal saleh. Hubungan antara ajaran 
Islam dan nilai siri’ dapat dilihat dalam rijalul hadis At-Tirmidzi, No. 2009. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian dia atas, adapun saran yang dapat disampaikan 
yaitu:  
1. Film dapat menjadi alternatif untuk memerkenalkan suatu budaya yang sarat 
nilai-nilai kehidupan. Film merupakan salah satu media yang memegang 
kendali transformasi sosial, dan dapat dijadikan sebagai sasaran yang cukup 
potensial dalam memerkenalkan adat kebudayaan suatu daerah. Sehingga 
diharapkan pada sutradara atau penggarap film, agar memertahankan atau 
membuat film keluarga yang lebih banyak mengangkat tema sosial budaya 
masyarakat.  
2. Interpretasi peneliti bukanlah satu-satunya kebenaran yang sah, sehingga 
diharapkan adanya penelitian lain sebagai pembanding terhadap tema yang 
sama, dan menemukan konsep (teori) baru mengenai nilai kebudayaan yang 
terdapat pada film, sehingga mampu menghasilkan interpretasi yang berbeda. 
Banyaknya interpretasi tersebut akan menambah dan memperluas pandangan 
kita tentang suatu kebudayaan, terutama budaya lokal (siri’). Untuk peneliti 
selanjutnya diharapakan mengkaji lebih dalam makna siri’ baik dalam film 
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